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Nama : Sara Pratama Putri
NIM :1711210057

Prodi : Pendidikan Agama Islam

ABSTRAK

Tujuan penktian ini yaitu pertama, mengetahui strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota
Bengkulu. Kedua, mengetahui faktor yang mempengaruhi strategi guru dalam
menanamkan toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota Bduog Penelitian ini
adalah penelitian lapangafie(d research sedangkan metode yang digunakan
adalah deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan
siswa. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan penyajian dan pembahasan data penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa pertama, strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan
toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu yaitu dengan menanamkan nilai
nilai kerja sama, solidaritas, teraygy rasa, tanggung jawab dan kasih sayang pada
siswa. Dengan tertanamnya nifalai ini telah meneguhkan rasa toleranasi siswa
kepada sesama manusia. Dalam menanamkan toleransi siswa di dalam kelas
maupun di luar kelas dengan telah dilakukan dengan mkételadanan, nasehat,
pendekatan dan pembiasaan. Kedua, faktor pendukung guru pendidikan agama
Islam dalam menanamkan toleransi siswa tercermin melalui kekompakan dari
pihak sekolah,kerja sama yang kuat antara sekolah dengan orang tua siswa.
Sedangkan fakr penghambat yaitu lingkungan baik itu lingkungan, keluarga
yang kurang kondusif dan tontonan dimedia massa yang tidak mendidik.

Kata Kunci: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, Menanamkan toleransi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kurikulum pada 2013 bertujuan untuk membentuk generasi yang
tidak sekadar cerdas dan perilaku sosial yang baik. Untuk itu, pola
pengajaran dalam struktur kurikulum baru mendatang mencoba
mendorong siswa agar lebih kreatif dan inovatif. Mata pelaja
Pendidikan Agama Islam di sekolah menengah memiliki tujuan dan fungsi
berbeda dari setiap komponen materi yang dipelajah siswa. Guru
pendidikan agamaslam harus mampu memilih strategi yang tepat untuk
pembelajaran dan mampu mengdidtalas dalen proses pembelajaran di
sekolah, sehingga prestasi yang dihasilkan memungkinkan dapat
membantu siswa dalam mencapai suatu kemudahan, kecepatan mencapai
kebiasaan, dan kesenangan murid dalam mempelajari islam untuk
dijadikan pedoman dan petunjuk hidup daleehidupan siswa. Salah satu
materi PAl adalah permasalahan toleransi terhadap pemgéuka lairt’

Penanaman toleransi beragantamimkan pada pendidikan agama
slam pada kurikulum di SMP pendidikan toleransi. Pendidikan agama
Islam dalam menanamkan éo&nsi dibutuhkan pada masyarakat Indonesia
yang multikultural. Bhineka Tunggal Ika memuat identitas
multikulturalisme di Indonesia. Ini membuktikan keanekaragaman yang
ada di Indonesia. Negeri ini menjadi pengaruh multimental (India, Cina,
Belanda, Portug, HinduismeBuddhisme, Islam, Kristen, Kapitalis, dan
seterusnya)il ndonesi ao, adal ah banbgeslma denga
melalui historis, ideologis, dan religits.

""Oemar HamalikDasardasar kurikulum,(Bardung: Remaja Rosdakarya, 2013). h. 189
12Puptha’[hurrohman dan Subry SutikristrategiBelajar MengajarMelaui Penanaman
KonsepUmumdanKonsep Islam(Bandung : PT Refik&ditama, 2007)h.100



Masyarakat modern semakin didasari sebagai masyarakat
multikultural, yakni sebuah asyarakat yang tersusun dari berbagai
macam bentuk kehidupan dan orientasi
dengan banyak fAbangsao. Dal am Peratur
Pasal 1 Bab 1 telah dijelaskan tentang pendidikan yang memberikan
pengetahuan danembentukan sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan
sekurangkurangnya melalui mata pelajaran/mata kuliah pada semua jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan.

Hidup bermasyarakat di Indonesia bokperkara yang mudah
mengingat masyarakat memiliki keragaman yang sangat tinggi. Hidup di
tengahtengah perbedaan akan menyulitkan bagi individu yang tidak
mampu menerima dan menghargai perbedaan tersebut. Setiap individu di
masyarakat memiliki cirri khadatar belakang, agama, suku dan bahasa
yang berbeda. Banyaknya perbedaan tersebut merupakan sebuah potensi
yang dapat memicu konflik dan perpecahan di masyarakat apabila tidak
mampu disikapi secara bijak.

Pembentukan karakter tentang toleransi pada psetidividu
banyakdipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal.
Setiap individu dilahirkan dengan membawa sifafat tertentu yang
diturunkansecara genetis (faktor internal). Selain faktor internal
pembentukan karaédr juga dipengaruhioleh factor eksternal berupa
pengaruh lingkungan dgrembiasaan. Faktor eksternal memiliki pengaruh
yang cukup besar dalammembentuk karakter setiap individu. Apabila
individu tersebut berada padiagkungan yang baik dan belajar tentang
sesuatu yang baiknaka akan baikpula individu tersebut. Begitu pula
sebaliknya, apabila individu tersebut bergdala lingkungan yang tidak

baik dan belajar tentang sesuatu yang kurang'baik.

Bpasal 1 Nomor 55 Tahun 2017 tentgrendidikan yang memb&edn pengetahuan dan
pembentukan sikap, kepribadian, dan keterampilan.
“Ahmad RohaniPengelolaan Pengajararijakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 24



Lingkungan sekolah diperlukan dalam menanamkan toleransi
siswakarena merupakaruatu lingkungan dimana seseorang belajar untuk
menjadi individu yang menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan,
kecakapan hiduglan kemampuan hidup bermasyarakat. Seseorang yang
telah mendapatkapendidikan diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu
yang didapatya di dalam kehidupan sekaligus mampu hidup
berdampingan di masyarakaiadi, pendidikan memegang peranan yang
sangat penting dalam membenkédpribadian seorang individu yang tidak
hanya menguasai ilmu pengetahusaja namun juga mampu hidup
bermasyarakasecara harmonif?eranan pendidikan dalam membentuk
karakter individu yang bersikagpleran seharusnya disadari dengan baik
oleh para pemegang kepentinggendidikan di negeri irfi°

Menurut Heidjrachman dan Husngsendidikan suatu kegiatan
untuk meningktkan pengetahuaan umum seseorang termasuk di dalam
peningkatan penguasaan teori dan keterampilan, memutuskan dan mencari
solusi atas persoalgersoalan yang menyangkut kegiatan di dalam
mencapai tujuannya, baik itu persoalan dalam dunia pendidikan ataupu
kehidypan seharhari kalau pendidikan formal dalam suatu organisasi
merupakan suatu proses pengembangan kemampuan kearah yang
diinginkan oleh organisasi yang bersangkut8eharusnya tidak hanya
menitik beratkan pada penguas&agnitif saja namun jugharus menitik
beratkan pada aspek sikap dan perilaku s{gfektif). Pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebenarnya sudah membagi tiga
ranah pembelajaran yang harus dikuasai oleh siswa yaitu ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Naom kenyataannya bahwa guru sebagai ujung
tombak dilapangan masih terfokus hanya pada aspek kognitif saja.
Kenyataan tersebut tentu tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh
pemerintah pra masyarakat mengartikan pendidikan adalah pengajaran

yang di lakukandisekolah yang mana sekolah tersebut sebagai tempat

15\Nijaya Ahmad, Lingkungan Sekolah Terhadap Pendidikddakarta: Rineka Cipta,
2010), h.115



terjadinya pengjaran atau pendidikan formaladi pendidikan tidak
seluruhnya terjadi disekolah tetapi pendidikan bisa jadi di rumah yang
mana orang tua yang menjadi gurunya.

Guru PAI sebagai ujung tombagendidikan toleransi di lapangan
seharusnya juga menyadari tentang tugas dan kewajibannya sebagai
pengajar dan pendidik. Mungkin masih banyak guru di lapangan yang
tidak biasa membedakan definisi antara mengajar dan mendidik. Guru
sebagai pengajar berkajiban untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh siswa. Sementara guru sebagai
pendidik lebih menekankan kewajiban social dan moral seorang g
dalam membentuk dan mengaivaikap dan tingkah laku siswa. Selama
ini guru hany menitikberatkan tugas dan kewajibannya sebagai seorang
pengajar saja. Hal ini tidak diimbangi dengan pembekalarrmikiluhur
kepribadian bangsa yang harus tercermin dalam sikap dan tingkah laku
siswa sehashari *®

Menurut Notoadmodjgendidikankeagamaan adalah pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan
mengamalkan ajaran agamanapat dilihat dari sisi beberapa titik sudut
pandang yang berbedeeda antar dari titik sudut psikologis maupun titik
sudut pandang sosiologis. Terdapat banyak pengertian maupun definisi
yang membahas mengenai pendidikan, tergantung dalam melihat
pendidikan melalui titik sudut manapun. Akan tetapi dalam inti sari
mengenai pemakaa konsep pendidikan mengarah pada satu tujuan yaitu
suatu upaya yang dijadikan proses dalam membina diri seseorang maupun
masyarakat secara umum supaya dapat menjembatani ldagk&hh
dalam menjalani kehidupan sehingga bisa meraih hidup yang diimpikan
oleh semua orang yaitu menikmati kehidupan yang serba dilandasi

pegetahuan dan hidup sejahtera, semua kebutuhan terpenuhinya dengan

16SuharyantoPeraran Pendidikan Kewarganegaraan Dalam Membina Sikap Toleransi
Antar Siswa( Jakarta : Rineka Cipta 2014), h.2



munculnya ide kreatif dan inovatif yang hanya bisa didapat dengan proses
mengenyam pendidikamlitinjau dari permasalahan yg ada di egara
ini, maka untuk mengetahui proses pendidikan dalam membina toleransi
dapat melalui penelitian ygrakan dilakukan oleh peneliti

Pada saat melakukan observasi awal tanggal 15 Juni 2020
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP rNéd@Kota
Bengkulu diperoleh informasi bahwa lingkungan sekoladangat
diperlukan dalam menanamkan toleransi siswa karena suatu lingkungan
dimana seseorang belajar untuk menjadi individu yang menguasai ilmu
pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup danakguan hidup
bermasyarakat. Jadi, pendidikan memegang peranan yang sangat penting
dalam membentuk kepribadian seorang individu yang tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan saja narionbulnya toleransi di sekolah
dibutuhkan upaya konkrit dari para gurukal siswa bersikap toleransi
akan membuat golongagolongan berdasarkan kelompok suku dan
peringkat di kelas, sehingga kurang ada interaksi antara teman tidak satu
kelompok. Rasa sikap menghargai tidak bertumbuh, melainkan semakin
menurun. Sikap tidak talan dapat kita lihat ketika ada kelompok
kelompok belajar siswa yang terdiri dari teman mereka yang seagama.
Dalam kelompok bermain mereka hanya bergaul dengan teman mereka
yang satu kelompok saja. Kurangnya kerjasama antar siswa yang memiliki
latar belakag pekerjaan orang tua yang berbeda sangat terlihat pada
siswa

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan, penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang strategi guru dalam
mendidikan peséa didiknya untuk menanamkaasa tolerasi yang kuat
tersebut terhadap rasa peduli yang dicapai siswa. Untuk itu, peneliti
tertarik dengan judul: "Strategi Guru Pendidikagama Islam Dalam

Menanamkamroleransi Siswa Di SMP Negeri¥©ot a Bengkul uo



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakangiasalah dapat dirumuskan pokok

permasalahan yang akan dibahas dafsmnelitian iniyaitu bagaimana

strategi Guru PAI dalam menanamkan toleransi sewaMP Negeri 19

Kota Bengkuludan apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi

Guru PAI dalam menamkan toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota

Bengkulu.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pan guru PAI dalam menanamkeateransi siswa
di SMP Negeri 1¥Xota Bengkulu

Untuk mengetahui faktor penghamb@an pendukungtsategi Guru
PAIl dalam menanamkatoleransi siswadi SMP Negeri 19Kota
Bengkulu

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini:

. Secara Teoritis
Dapat menambah ilmu pengetahuan penulis secara lebih mendalam
mengenai permasalahan stratggru Pendidika Agama Islam dalam

menanamkatoleransi siswa di SMP Negeri X&ta Bengkulu.

2. Secara Praktis

a. Bagi guru memperoleh sumbangan pemikiran kipibhak sekolah

khususnya guru pendidikan agaméslam dalam rangka
meningkatkan toleransiswa, selgga pembelajaran epdidikan

agama Islam berjalan dengan efektif dan efisien.

. Bagi siswa menjadikan siswa yang lebih giat belajar agar dapat

berprestasi.
Bagi pembaca menambah ilmu dan wawasan membaca secra lebih
mendalam mengenai permasalahan tegia guru Pendidi&n

Agama Islam dalam menanamkiateransi siswa.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Strategi
a. Pengertian Strategi

Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang
diartikan sebagai penggunaan perencanaan untuk mencapai
tujuan.Straegi pembelajaran menurut Frelberg driscoll dapat
digunakan untuk mencapai berbagai tujuan pemberian materi
pelajaran pada berbagai tingkatan untuk siswa yang berbeda dalam
konteks yang berbeda puia.

Gerlachly mengatakan bahwa strategi pembelajaran
merupalan caracara yang dipilih untuk menyampaikan materi
pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, meliputi sifat,
lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman
belajar kepada siswa

Strategi adalah ilmu atau kiat dalam memanfaatkaalaseg
sumber yang dimiliki dan yang dapat dikerahkan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Strategi dalam pembelajaran adalah
kegiatan guru yang menciptakan dan mempertahankan kondisi
yang optimal bagi terjadinya proses belajar, penghentian tingkah
laku peserta didik yang menyelewengkan perhatian kelas,
pemberian ganjaran bagi ketepatan waktu peneyelesaian tugas oleh
penetapan norma kelompok yang produktif, dan sebagainya.

Alam dunia pendidikan, straregi diartikan sebagai
perencanaan yang berisi temgarangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Sedangkan untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan

Driscoll, frelberg. Pengertian Strategi Menurut Kamus Besar. {ogyakarta: Media

Nusantara 2002). h.292
Ger | achy foPRransidalamsikapy &t t i tude) o. Vol .4No. 1, Tal
*Sartong StrategiPembelajaran(Jakarta: Rinnek&ipta 2007), h. 290



nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal adalah

dinamakan dengan metode. Stgatemenunju pada sebuah

perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah
cara yang digunakan untuk melaksanakan strategi.

Guru berkewajiban mengadakan suvervisi atas kegiatan
belajar murid, membuat rencana pengajaran bagi kelasnya,
mengadakan nm@ajemen belajar sebablaiknya, melakukan
manajemen kelas, mengatur disiplin kelas secara demokratis.
Dengan adanya demikian guru dapat membuat susana kelas yang
menyenangkan dan merangsang dorongan belajar para anggota
kelas, oleh karena itu guru harus mikki keterampilan, salah
satunya keterampilan dalam pengelolaan klas.

b. BentukBentuk Strategi Guru dalam Pendidikan

Adapun bentuk stategi yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1) Mengidentifikasi serta menetapakan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tigkah laku dan kepribadian anak didik
sebagaimana yang di harapkan.

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar
mengajar yang dianggap paling aépdan efektif, sehingga
dapat dijadikan pegangan oleh guru dalamenunaikan
kegiatan mengajarnya

4) Menetapkan normaorma dan batas minimal keberhasilan
atau kriteria serta standar keberhasilan, sehingga dapat
dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukanuas hasil
kegiatan belajar mengajar yang evaluasi hasil kegiatan belajar

mengajar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat

*Kozmanf St r Rembealpjararpadapesertad i d M&. @ No 2, Tahun 2015, h. 23
5\NinaSanjaya,MacammacamStrategiPendidikandalam pemblajaran peserta didik
(Bandung: Rajawali 2016), h.27



penyempurnaan sistem instruksional yéegsangkutan secara
keseluruhaf.
c. Peran Guru PAtlalam strategi pembelajaran

Guru nerupakan orang yang harus ditiru, dalam artian
orang yang memiliki kharisma dan wibawa sehingga perlu untuk
ditiru dan diteladani. Guru adalah orang dewasa yang secara sadar
bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing
peserta didik. Orang ya disebut guru adalah orang yang memiliki
kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu
menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan
pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan
akhir dari proses pendidikan.

Guru adalah orang yang memberikan Imu pengetahuan
kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tertgaipat tertentu,
tidak mesti lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masijid,
dimushola, di rumahah sebagainy?.

Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara
implisit ia telah merelakan menerima dan memikul sebagian
tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.
Mereka ini tatkalamenyerahkan anaknya dekolah, sekaligus
berati pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya
kepada guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru atau

sekolah karena tidak sembag orang dapat menjabat gdru.

6Suhartii,Bentukbentukstrategi gury (Jakarta: Rinek&ipta, 200}, h.14

7Rahayu SriPeranGuru Pendidik (Jakarta: Rinek&ipta, 2002), h112
®Nasution,Proses BelajaMengajar di sekolalfJakata: RinekaCipta, 2002), h. 11
°Asep Yoni,Cara Menjadi Guru Inspiratjf(Yogyakarta: Pustak@/idyatama, 2001).78



Berdasarkan beberappengertian di atas guru adalah
sesorang yang didengar ucapannya dan ditiru perbuatannya dan
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membimbing dan
mengajar anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohani agar
mencapai kedewasaan dan sanggup berdidiseh

Menurut S. Nasution Sebagaimana diurai Ahmad Barizi.

Pertama, guru berperan sebagai orang yang mengomunikasikan
pengetahuan. Sebagai konsekuensinya adalah seorang guru tidak
boleh berhenti belajar karena pengetahuannya akan diberikan
kepada anak diknya. Kedua, guru sebagai model berkaitan
dengan bidang studi yang diajarkannial ini khususnya bidang

studi agama, guru yang bersangkutan disarankan mampu
memperlihatkan keindahan akhlak dan iman. Ketiga, guru harus
menampakkan sebagai pribadi ydmydisiplin, cermat berpikir,
mencintai pelajarannya, penuh idealisme, dan luas dedfikasi.

Guru pendidikan agama islam dibakukan sebagai nama
kegiatan mendidikkan agama islam. Pendidikan agama islam
sebagai mata pelajaran diangmakan 7
diajarkan adalah tentang agama islam bukan pendidikan agama
islam. Nama kegiatannya atau usaisaha dalam mendidikkan
agama islam disebut sebagai pendidikan agama islam. Kata
APendi di kano I ni ada pada mengi |
Pendidikan agamaislam merupakan salah satu bagian dari
pendidikan islam banyak sekali pengertian yang dikemukakan oleh
para pakar pendidikan tentang pendidikan agama f€lam.

Pengertian guru pendidikan agama islam adalah guru yang
mengajar mata pelajaran Akidah akhlak-@ur an dan Hadi

Figih atau Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di sekolah/ madrasah,

%Mahmud, Bahri SyaifulGuru DalamDunia Pendidikandan Pengajaran (Bandung:
Mirzan Pustaka, 2008), h. 71

YNasution Proses BelajaMenrgajar di sekolaiJakarta: Rinek&ipta, 2002), h. 11

12ZakiyahDrajat, Guru Agama dalanPendidikan (Jakarta: Rinek&ipta, 2010), h. 124



tugasnya membentuk anak didik menjadi manusia beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, membimbing, mendidik
dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didikdalaim
materi dan cara mengajar materi itu, serta menjadi suri tauladan
bagi anak didiknya®

d. Jenisjenis Strategi Pembelajaran

Menurut Sanjaya dan Eka ada beberapa strategi
pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru yang
pertama ad&Strategi Pembajaran Lansungfirect Instruction)
Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kadar
berpusat pada gurunya paling tinggi, dan paling sering digunakan.
Pada strategi ini termasuk didalamnya metoddode ceramah,
pertanyaan didaktik, pengajaraksplisit, praktek dan latihan, serta
demonstrasi. Strategi pembelajaran langsung efektif digunakan
untuk memperluas informasi atau mengembangankanakepilan
langkah demi langkah.

Kedua Strategi Pembelajaran Tidak Langsungdirect
Instruction Pembéjaran tidak langsung memperlihatkan bentuk
keterlibatan siswa yang tinggi dalam observasi, penyelidikan,
penggambaran inferensi berdasarkan data, atau
pembentukamipotesis.Dalampembelajaran tidak langsung, peran
guru beralih dari penceramah menjadiilitator, pendukung, dan
sumber personalrésourse persgn Guru merancang lingkungan
belajar, memberikan kesempatan siswa untuk terlibat, dan
memungkinkan memberikan umpanbalik kepada siswa ketika
meraka melakukan inkuiri. Strategi pembelajaran tidalgdang
mengisyaratkan bahamahan cetak, neoetak, dan sumbesumber

manusia.

137aenal AnshorGuru PendidikanAgama Islam (Jakarta: Rinneka Cipta, 2009), h. 121



Ketiga Strategi Pembelajaran Interakti{interactive
Intruction) Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk
diskusi dan saling berbagi diantara peserta didik. Seadsan
Fellenz (1989) mengemukakan bahwa diskusi dan saling berbagi
akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
reaksi terhadap gagasan, pengalaman, pandangan, dan pengetahuan
guru atau kelompok, serta mencoba mencari alternatif dalam
berfikir. Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam
rentang pengelompokan dan metodetode interaktif. Di
dalamnya terdapat bentdentuk diskusi kelas, diskusi kelompok
kecil atau pengkerjaan tugas berkelompok, dan kerja sama siswa
secara berpasangan.

Keempat Strategi Pembelajaran melalui Pengalaman
(Experiential ~ Learninyy  Strategi pembelajaran  melalui
pengalaman menggunakan bentuk sekuensi induktif, berpusat pada
siswa, dan berorientasi pada aktivitenekanan dalam strategi
belajar melalui pengalaan adalah pada proses belajar, dan bukan
hasil belajar.Guru dapat menggunakan strategi ini baik di dalam
kelas maupun di luar kelas. Sebagai contoh, di dalam kelas dapat
digunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas dapat
dikembangkan metode observasntuk memperoleh gambaran
pendapat umum.

Kelima, strategi pembelajaran mandiri, belajar mandiri
merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan untuk
membangun inisiatif individu, kemandirian, dan peningkatan diri.
Fokusnya adalah pada perencanaan betapmdiri oleh peserta
didik dengan bantuan gurielajar mandiri juga bisa dilakukan
dengan teman atau sebagan dari kelompok ki€eiebihan dari

pembelajaran ini @lah membentuk peserta didfk

“Syamsuddin  AnwarJenisJeris Strategi Pembelajaran (Bandung: RinekaCipta
2002), h. 25



2. Toleransi
a. Pengertian Toleransi

Menurut Kamus Besar Bahasadbnesia toleransi berasal
dari kataii t o | e/an@ bemarti bersifat atau bersikap menenggang
menghargai, membiarkan, membolehkan, pendirian pandangan,
kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya yang berbeda dan atau
yang bertentangan dengan pendiriannya. réok juga berarti
batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang masih
diperbolehkanDan menurut istilah toleransi berasal dari bahasa
Latin dari kata"Tolerare" yang berarti dengan sabar membiarkan
sesuatu. Pengertian toleransi secara luas adalah merdaku atau
sikap manusia yang tidak menyimpang dari aturan, dimana
seseorang menghormati atau menghargai setiap tindakan yang
dilakukan orang lain?

Toleransi adalah samanah atau tasamuh, artinya sikap
lapang dada atau terbuka dalam menghadapi gaaibe yang
bersumber dari kepribadian yang muliengan demikian, makna
kata tasamuh memiliki keutamaan, karena melambangkan sikap
pada kemulian diri dan keikhlasan. Oleh karena itu, toleransi dalam
konteks sosial budaya dan agama yang berarti sikap diangben
yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelorkatimpok
yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu
masyarakat®

Umat Islam harus mampu mengembalikan hakikat toleransi
dalam kacamata Islam. Sebab, istilah toleransi atapdasarnya
tidak terdapat dalam Islam, akan tetapi termasuk istilah modern
yang lahir dari Barat sebagai respons dari sejarah yang meliputi
kondisi politis, sosial, dan budaya yang khas dengan berbagai

penyelewengan dan penindasan. Oleh karena itu, sotwk

*Hidayat, H. SyarifPengertianToleransidalamPendidikan (BandungMizan Pustaka,
2009), h. 89
®Abdullah PedomarToleransiPendidikan (Jakarata: Remaj@odaskarya, 2016).h. 189



mendapatkan padanan katanya secara tepat dalam bahasa Arab
yang menunjukkan arti toleransi dalam bahasa Inggasya saja,
beberapa kalangan Islam mulai membincangkan topik ini dengan
menggunakan istilafi t a s a*hu h o .

Menurut Umar Hasyim toleransiyaitu pemberian
kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga
masyarakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya
dan menentukan nasibnya masingsing, selama dalam
menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan
tidak betentangan dengan syatarat atas terciptanya ketertiban
dan perdamaian dalam masyarakat Pendapatlain dikemukakan oleh
Poerwadarminto dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi
adalah sikap atau sifat menenggang berupa menghargai serta
memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan,
kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan pendirian
sendiri. Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan
bahwa toleransi adalah suatu sikap atau sifat dari seseorang untuk
membiarkan kebebasan kepada@ang lain serta memberikan
kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai pengakudmakhak
asasi manusis.

Berdasarkan bunyi pasal 29 ayat 2 UUD 1945 yang telah
disebutkan tadi, maka dapat diartikan bahwa negara indonesia telah
menjamin setiap warga negaratuk memelukagamatertentu

sesuai dengan keyakinannya masimgsing.

Poerwadaminto MenebarToleransiMenyemaiHarmoni Dalam WancanaPerdamaian
danKeadilan (Bandung: RemajRosdakarya), h. 176

18Hasyim, Umar ToleransiKemerdekaamBeragamaDalam Islam SebagddasarMenuju
Dialog AntarUmatBeragama(Tanggerang: Pustakdandiri 2005). h. 125
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Adapun hakhak yang bisa kita dapatkan dari pasal tersebut
ialah sebagai berikut:

1. Hak kebebasan untuk meyakini adanya tuhan yang maha

pencipta
2. Hak kebebasan untuk memeluk suatu kepercayaan/agama tanda

paksaan
3. Hak untuk menjalankan kegiatan keagamaan dengan damai

tanpa gangguan
4. Hak untuk menjalankan ajaran agama yang dianutnya

Hak-hak kebebasan beragama yang tercantum dalam pasal
29 ayat2 UUD 1945 tadi, maka kita diharuskan untuk senantiasa
mengamalkan sikapoleransi antar umat beragama tersebut.
Tujuannya sendiri ialah agar setiap warga negara dapat saling
menghargai dan menghormatkrbedaan. Disamping itu, manfaat
lainnya ialah dapat menjaga kesatuan dan persatuan bangsa
Indonesia
Toleransi merupakan kerukunan umat beragama, yang

dengan dasar dan titik tolak yang berbédda, saling memikul
untuk mencapai satu tujuan tertentu. ikaleransi diwujudkan
dalam bentuk interaksi dan kerja sama antara berbagai
golongan. Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat
beragama, yang didasarkan kepada: setiap agama menjadi
tanggung jawab. Pemeluk agama itu sendiri dan meyg
bentuk ibadat (ritual) dengan sistem damracgersendiri yang
dibebanka serta menjadi tanggung jawab orang yang pemeluknya
atas dasar itu, maka toleransi dalam pergauldophantar umat
beragama bukan toleransi dalam masat@salah keagamaan,
melankan perwuja dan sikap keberagaman pemeluk suatu agama
dalam pergaulan hidup antara orang yang tidak seagama, dalam

masalabhmasalah kemasyarakatan atau kemaslahatan umat.
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b. KompenerKompenen dalam Toleransi

Notoatmodjo menyebutkan bahwa sikap toleransi

menpunyai 3 komponen yaitu:

1)

2)

3)

Komponen kognitif

Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang berkaitan
dengan apa yang diketahui manusia. Komponen kognitif ini
adalah olahan pikiran manusia atau seseorang terhadap kondisi
eksternal atau stimulus yang mendlkas pengetahuan.
Komponen kognitif ini bisa didaptkan dari tempampat yang
memberikan informasi pendidikan seperti sekolah, media
massa, dan kelompok atau komunitas. Sebagai contoh,
seseorang dengan pendidikan sekolah dasar akan sangat
berbeda dalam emgambil sikap dibandingkan dengan
seseorang dengan pendidikan tinggi.
Kompenen Afektif

Komponen afektif adalah aspek emosional yang berkaitan
dengan penilaian terhadap apa yang diketahui manusia. Setelah
seseorang mempunyai pemahaman atau pengetahuadagerh
atau kondisi eksternalnya, maka selanjutnya akan mengolahnya
lagi dengan melibatkan emosionalnya. Komponen ini dapat
didapatkan ketika seseorang terpapar dengan suatu yang telah
menimpanya. Sebagai contoh adalah, jika seseorang terkena
suatu penyakitmaka dia akan terpengaruh secara emosional
seperti sedih, kurang berguna, dan tekat untuk sembuh.
Komponen konatif

Kompenen Konatif adalah aspek visional yang
berhubungandengan kecenderungan atau kembedmd&.
Sebagai halnya Kkarakteristik efektif nga lain, sikap

menmilikitarget, arah, dan intensitds.

Yhsan, A. Bakir.Kompenerkompenerdalam Buku Strategi Pembelajaran (Bandung:
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Upaya untuk mengembangkan nifalai toleransi harus
dilakukan dalam berbagai aktivitas dan lingkungan.Dalam
lingkungan hal ini menjadi sangat penting, karena demikian
banyak kepentingan yang terdagatlalamnya. Benturabenturan
akan terjadi bilamana tidak adanya saling pengertian dan
kebesamaan. Filosof Berlin mengungkapkan bahwa yang
diperlukan dalam masyarakat bukan sekedar mencari kesamaan
dan kesepakatan yang tidak mudah untuk dicapai. Jysing
paling penting didalam masyarakat yang berbhineka adalah adanya
saling pengertian.

Lingkungan sekolah sikap toleransi dan kebersamaan
menjadi salah satu pilar yang penting dan mendasar untuk
dikembangkan.Sekolah disepakati sebagai bentuk sistem kosia
yang didalamnya terdiri dari kompon&omponen masyarakat
sekolah dengan berbagai latar, ekonomi, lingkungan keluarga,
kebiasaarkebiasaan, agama bahkan 4t dan minat yang
berbeda.Dengan perbedagperbedaan ini tidak mustahil dalam
masyarakat sekah terjadi benturabenturan kepentingan dan oleh
sebab itu perlu upayapaya secara sengaja dan temenerus
diarahkan untuk mengembangkan toleransi dan kebersamaan ini
Sikap toleransi ini sangat diperlukan dalam pengembangan diri
siswa karena didukungleh beberapa alasan.

. Toleransi Beragama Menurut Pandangan Islam

Toleransi beragama adalah toleransi yang mencakup
masalabmasalah keyakinan pada diri manusia yang berhubungan
dengan akidah atau yang berhubungan dengan keTuhanan yang
diyakininya. Seseorangharus diberikan kebebasan untuk
menyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) masing
masing yang dipilih serta membenkapenghormatan atas

pelaksanaamjaran yang dianut atau yang diyakininy@leransi



mengandung maksud supaya membolehkan terbentukisiem

yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan tunssur
minoritas yang terdapat pada masyarakat dengan menghormati
agama, moralitas dan lembaganbaga mereka serta menghargai
pendapat orang lain serta perbedparbedaan yang ada di
lingkungannya tanpa harus berselisin dengan sesamanya karena
hanya berbeda keyakinan atau agama.

Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada
seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk agama
untuk melaksanakan ibadah mereka menurut ajaran danuatent
agama masingnasing yang diyakini tanpa ada yang mengganggu
atau memaksakan baik dari orang lain maupun dari keluarganya
sekalipun. Toleransi bagi Abdurrahman Wahid bukan sekedar
menghormati atau tenggang rasa, tetapi harus diwujudkan
pengembangan rassaling pengertian yang tulus dan diteruskan
dengan saling memilikisense of bilonging dalam kehidupan
menj akihuvwah b algayn amelupalkah agama yang
membawa kedamaian. Artinya, oraogang selalu berpegang
dengan ajaran Islam akan memperoletiakeaian, demikian juga
agama lain yang hidup berdampingan dengan Islam
akaimemperoleh kedamaian. Sebagai pemeluk agama harus
tunduk, patuh, dan menyerahkan diri dalam ketataatan, untuk
menciptakan kerukunan dan perdamaian dalam persaudaraan
sesama umat masia. Kemudian toleransi dalam makna yang lain

adalah menciptakan hidup bersama yang harmonis, sesuai dengan

konsep agidah dan syari 6at | sl am.



Firman Allah Swt berfirman dalam Surah-Bagarah: 256)

SERMAOZEEC TR AGES ¢ BREPELECaT/ .
G 1Ar B - MG N AHANOAGIE [ SFRCT

Artinya:

Tidak ada paksaan dalam €nganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Tagut dan
beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh)
pada tali yang sangat kuat yang tidak akatuguAllah Maha
Mendengar, Maha Mengetah(#l-Bagarah256Y°

Toleransi antar umat beragandapat diwujudkan dalam
bentuk saling menghormati, memberi kebebasan kepada pemeluk
agama dalam menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya, dan sai tolongmenolong dalam hidup.
Meskipun demikian antar umat beragama dapat diwujudkan
sebagaimana tersebut di atas, tetapi bukan berarti dalam
melaksanakan toleransi ini dengan mencampur adukkan antara
kepentingan sosial dan agiddbalam melaksanakan twhnsi ada
batasarbatasan tertentu.

Sikap toleransi itu direfleksikan dengan cara saling
menghormati, saling memuliean dan saling tolorgienolong.
Islam pun mengajarkan umatnya untuk berlaku lurus dan toleran
karena perbuatan sangat disukai Allah Swgsiullah Saw

Bersabda:
NI EARkFRYEMAR_Z nifb. Z HFOCU HLE K eBek
PR A2
Dari Ibnu Abbas, ia berkata; Ditanyakan kepada Rasulullah

shallallahu aldi wasallam; "Agama manakah yang paling dicintai

PAl-Qur b a Terjamahannya, Departemen Agama @8emarang: CV. Toha Putra,
2009).



oleh Allah?" maka beliau bersabda: "Al Hanifiyyah As Samhah
(yang lurus lagi toleran)". (HR. Ahmatf).

Rasulullah SAW berlepas diri dari mereka dalam semua
yang mereka kerjakan karena sesungguhnya seoranahdu
harus mempunyai Tuhan yang disembahnya dan cara ibadah yang
ditempuhnya. Rasul dan para pengikutnya menyembah Allah
sesuai dengan apa yang telah diperintahkanMieh Untuk itulah
maka kalimah Islam ialah Tidak ada Tuhan selain Allah,
Muhammad aadlah utusan Allah. disampaikan oleh Rasulullah
Saw. Sedangkan orafmgang musyrik menyembah selain Allah
dengan cara penyembahan yang tidak diizinkan oleh Allah.

Ibnu Katsir menerangkan Allah SWT menceritakan kepada
manusia bahwa Dia telah menciptakan rkerdari diri yang satu
dan darinya Allah menciptakan istrinya, yaitu Adam dan Hawa,
kemudian Dia menjadikan mereka berbanrgaagsa. Pengertian
bangsa dalam bahasa Arab adagh bunyang artinya lebih besar
daripada kabilah, sesudah kabilah teatatingkatantingkatan
lainnya

3. Faktor-Faktor =~ Penghambat dan  Pendukung  Strategi
Pembelajaran
Faktor penghambat dan faktor pendukyegbelajararerkait
denganbagaimanamembelajarkansiswa atau bagaimanamembuat
siswa dapat belajar denganmudah dan terdororg oleh kemauannya
sendiriuntukmempelajareapayangteraktualisasikadalamkurikulum
sebagaikebutuhanpesertadidik. Maka dari itu pemilihan strategi
belajar mengajarharus tepat sasaranDengan mempelajari Strategi
Belajar Mengajarberarti setiapguru mulai memasukisuatukegiatan
yg bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnaiinteraksi yang terjadi
antara guru derngan arek didik. Interaksi yang bernilai edukatif
dikarenakankegiatan belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan

#Ahmad,HadistHadist Toleransi.(Semarang: CV. Tohaura, 2010h. 16



untuk mencapaitujuan terteriu yang telah dirumuskan sebelum
pengajaramilakukan.

Guru dengansadarmerencanakakegiatanpengajararsecara
sistematis dengarmemanfaatkansegala sesuatu guna kepentingan
pembelajaranSehinggabahanpelajaranyg disampaikanguru dapat
dipahamidandiaplikasikansiswadengarntuntasJikaadaseorangguru
yang mengatakanbahwa dia tidak ingin berhasil dalam mengajar,
adalahungkapanseorangguru yang sudah putus asadan jauh dari
kepribadianseorangguru. Mustahil setiap guru tidak ingin berhasil
dalam mengajar. Apalagi jika guru itu hadir ke dalam dunia
pendidikan berdasarkarntuntutan hati nurani, bukan hanya sekedar
kehendak dari dunia luar semata. Betapa tingginya nilai suatu
keberhasilansampaisampaiseorangguru berusahaekuattenagadan
pikiran mempersiapkanprogram pengajarannyadengan baik dan
sistematik. Namun tidak jarang apabila keinginan untuk mencapai
keberhasilan hanya anganrangan semeta. Bahkan tidak jarang
kegagalanlan yangamalah datangdi depanmata. Sebaliknya,jika
keberhasilanitu bukan hanya anganrangan, tetapi keberhasilanitu
yangdatangdi depanmata,makaberbagafaktor jugaberperardalam
keberhasilatersebut.

Pembelajaran terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhkualitaspembelajaramliantaranyayaitu:

1. Tujuan

Tujuan adalah pedomansekaligus sebagaisasaranyang
akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari
perjalananprosesbelajarmengajarberpangkaldari jelas tidaknya
perumusantujuan pengajaran.Tercapainyatujuan sama halnya
keberhasilapengajaan.Sedikitbanyaknygerumusanujuanakan
mempengaruhkegiatanpengajararyangdilakukanoleh guru, dan
secardangsunggurumempengaruhikegiatanbelajarpesertalidik.

Guru dengan sengaja menciptakan lingkungan belajar guna



mencapaitujuan.Jika belaja anak didik dan kegiatanmengajar
guru bertentangandengansendirinyatujuan pengajararpun gagal
untuk dicapai.Makadari itu perumusariujuanpembelajarararus
jelasdandimengertioleh guru dansiswaagartujuanpembelajaran
tersebutdapattercapaisecaraoptimal denganstrategibelajaryang
baik

. Guru

Guru adalah komponenyang sangatmenentukandalam
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru
bagaimanapurbagus dan idealnya suatu strategi tidak mungkin
bisa diaplikasikan. Keberhasilan implementasi suatu strategi
pembelajaranakan tergantung pada kepiawaian guru dalam
menggunakan metodedan tekhnik pembelajaran.Gurudalam
prosespembelajaraitmemegangperanyang sangatpenting. Guru
tidak hanyaberperarsebagamodel atauteladanbagi siswatetapi
juga sebagapengelolapembelajaranDengandemikianefektivitas
proses pembelajaranterletak dipundak guru.Oleh karenanya,
keberhasilansuatu proses pembelajaransangat ditentukan oleh
kualitas atau kemampuanguru.Guru sangat menentukanbagi
keberhailan anak, mengingat guru adalah pengajar dan
pembimbing anak didik walaupuntujuan akhir tergantungdari
anakdidik tersebut
. Anak Didik (Siswa)

Menurut Dunkin, faktor-faktor yangmempengaruhproses
pembelajarawlilihat dari aspeksiswameliputi:

. Latar belakangsiswa (pupil formative experiencg meliputi jenis
kelamin siswa, tempat kelahiran, tingkat sosial ekonomi, dari
keluarga bagaimana sisva berasadan lain sebagainya.
Kepribadian mereka bermacarrmmacam ada yang pendiam, ada
yangperiang,adayangsukabicara,adayangkreatif, keraskepala,

manjadansebagainya.



b. Sifat yangdimiliki siswa (pupil properties meliputi kemampuan,
pengetahuanansikap. Tidak dapatdisangkalbahwasetiapsiswa
memiliki kemampuanatau tingkat kecerdasanyang bervariasi.
Perbedaarperbedaansemacamitu menuntut perlakuan yang
berbedapula baik dalam penempataratau pengelompokarsiswa
maupundalamperlakuanguru dalammenyesuaikamgayabelajar.
Karenaitu perbedaaranak padaaspekbiologis, intelektual dan
psikologistersehlit dapatmempengaruhkegiatanbelajarmengajar.
Anak didik atau siswa adalah organisme yang unik yang
berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya.
Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek
kepribadiannya, akan tetapi jarak dan irama perkembagan
masingmasinganakpadasetiapaspekidak selalusama

4. Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatuyang mendukung secara
langsungerhadagkelancararprosegpembelajaramisalnyamedia
pembelajaranalatalat pelajaran,perlengkaparsekolahdan lain-
lain. Sedangkamprasaranadalahsegalasesuatuang secaratidak
langsung dapat mendukung keberhasilanproses pembelajaran
misalnyajalan menuju sekolah,penerangarsekolah,kamar kecil
dan lain-lain. Kelengkapansarandan prasaranaakan membantu
guru dalam menyelenggarakanproses pembelajaran dengan
demikiansaranadanprasarananerupakarkomponerpentingyang
dapatmempengaruhprosegpembelajaran.

Terdapatbeberapseuntuganbagi sekolahyang memiliki
kelengkaparsaranadanprasanamisalnya
a. Pertana, kelengkapan sarana dan prasaranadapat

menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar.
Mengajardapat diartikansebagaiprosespenyampaianmateri
pelajarardansebagaprosegengaturaningkunganyangdapat

merangsangsiswa untuk belajar. Jika mengajar dipandang



sebagaiprosespenyampaiammateri, maka dibutuhkansarana
pembelajararberupaalat dan bahanyang dapatmenyalurkan
pesan secara efektif dan efisien, sedangkan manakalah
mengajardipandangsebagaprosesmengaturdingkunganagar
siswa dapat belapr, maka dibutuhkansaranayang berkaitan
denganberbagaisumberbelajaryang dapatmendorongsiswa
untukbelajar.

b. Kedua, kelengkapansaran dan prasaranadapat memberikan
berbagaipilihan padasiswauntuk belajar. Setiap siswa pada
dasarnyamemiliki gaya belajar yang berbeda.Siswa yang
auditif akanlebih mudahbelajarmelalui pendengarsedangkan
tipe siswa yang visual akan lebih mudah belajar melalui
penglihatan

5. Kegiatan Pembelajaran
Pola umum kegiatan pembelajaran adalah terjadinya
interaksi antara guru dan anak didik dengan bahan sebagai
perantaranyaGuru yang mengajaranakdidik yangbelajar.Maka
guru adalah orang yang menciptakanlingkungan belajar bagi
kepentingan belajar anak didik.Strategi penggunaan metode
mengajaramat menentukarkualitas hasil belajar mengajar.Hasil
pembelajaranyang dihasilkan dari penggunaarmetode ceramah
tidak sama dengan hasil pembelajaranyang dihasilkan dari
penggunaametodetanyajawabataumetodediskusi
6. Lingkungan
Dilihat dari dimensilingkunganadaduafaktor yang dapat
mempengarulprosegpembelajaraiyaitu:

a. Faktor organisasikelas, yang di dalamnyameliputi jumlah
siswa dalam satu kelas merupakanaspek penting yang bisa
mempengaruhiproses pembelajaran.Organisasikelas yang
terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan

pembelajaran.



b. Faktor iklim sosial psikologis maksudnya, keharmonisan
hubungan antara orang yang terlibat dalam proses
pembelajaranlklim sosialini dapatterjadi secaranternal dan
eksternal Iklim sosial psikologis secaranternaladahh
hubungarantaraorangyangterlibat dalamlingkungansekolah
misalnyaiklim sosialantarasiswadengansiswa,antarasiswa
denganguru, antaraguru denganguru bahkan antara guru
denganlklim sosial psikologiseksternaladalahkeharmonisan
hubunganartara pihak sekolahdengandunia luar, misalnya
hubungansekolahdenganorangtua siswa, hubungansekolah
denganlembagaembagamasyarakatdan sebagainya.klim
sosialyangbanyakmempengaruhkegiatanbelajarialah orang
tua dan keluargasiswa itu sendiri Sifat orang tua, praktik
pengelolaankeluarga, ketegangankeluarga dan demografi
keluarga(letak rumah)semuanyalapatmemberidampakbaik
ataupurburuk terhadagkegiatanbelajardanhasil yangdicapai
olehsiswa.

7. Bahan dan Alat Evaluasi

Bahanevaluasiadalahsuatubahanyangterdapatdi dalam
kurikulum yangsudahdipelajarioleh anakdidik gunakepentingan
ulangan Biasanyabahanpelajarantu sudahdikemasdalambentuk
buku paketuntuk dikonsumsioleh anakdidik. Setiapanakdidik
danguru wajib mempunwi buku pakettersebutgunakepentingan
kegiatanbelajarmengajardi kelas.

Bila tiba masa ulangan, semua bahan yang telah
diprogramkan dan harus selesai dalam jangka waktu tertentu
dijadikan sebagabahanuntuk pembuatantem-item soal evaluasi.
Gurulah yang membuatdenganperencanaalyang sistematisdan
dengan menggunakanalat evaluasi. Alat-alat evaluasi yang
umumnyadigunakantidak hanyabenarsalah (true 7 false) dan

pilihan ganda(multiple choise)tapi juga menjodohkar(matching),



melengkapi(completon) dan essay.Masingnasing alat evaluasi
mempunyai beberapakelebihan dan kekurangarPilihan ganda
adalahbagian dari tes objetif. Maksdunya,objektive dalam hal
pengoreksian,tapi belum tentu objektif dalam jawaban yang
dilakukanolehanakanakdidik. Karenasifat alatini mengharuskan
anakdidik memilih jawabanyang sudahdisediakandantidak ada
alternatiflain diluar dari alternatifitu, makabila anakdidik tidak
dapat menjawabnya,cenderung melakukan tindakan spekulasi

pengambilarsikapuntunguntunganketimbangidak bisa.

. Suasana Evaluasi

Pelaksanaaavaluasbiasanyalilaksanakamli dalamkelas.
Semua anak didik dibagi menurut kelas masingmasing dan
tingkatanmasingmasing.Besarkecilnya jumlah anakdidik yang
dikumpulkan di dalam kelas akan mempengaruhisuasan&elas.
Sekaligus mempengaruhisuasanaevaluasi yang dilaksanakan.
Sistemsilang adalahtekhnik lain dari kegiatanmengelompokkan
anakdidik dalamrangkaevaluasi.Sistemini dimaksudkaruntuk
mendapatkadatahasilevaluasiyangbenarbena objektif.

Sikap yang merugikanpelaksanaarevaluasidari seorang
pengawasadalah membiarkananak didik melakukanhubungan
kerja samadiantaraanak didik. Pengawaseolahkolah tidak mau
tau apa yang dilakukan oleh anak didik selamaulangan.Lebih
merugikan lagi adalahsikap pengawasyang sengajamenyuruh
anak didik membukabuku atau catatanuntuk mengatasketidak
berdayaananak didik dalam menjawabitem-item soal. Dengan
dalih, karenakoreksinyasistemsilang, malu kebodoharanakdidik
diketahuioleh sekdah lain.Suasan&valuasiyang demikiantentu
saja,disadariatautidak, merugikananakdidik untuk bersikapujur
dengansungguhksungguhbelajardi rumahdalammempersiapkan
diri menghadapulangan.Anak didik merasadiperlakukansecara

tidak adil, merekatentu kecewa,merekasedih, merekaberontak



dalam hati, mengapaharusterjadi suasanavaluasiyang kurang
enakdipandangnata.Dimanakahpenghargaapengawastasjerih
payahnyabelajar selamaini. Dampakdikemudianhari dari sikap
pengawasyang demikian adalah mengakibatkananak didik
kemungkinan besar malas belajar dan kurang memperhatikan
penjelasarketika belajar mengajarberlangsungHal inilah yang
seharusnyaidak bolehterjadi padadiri anakdidik. Inilah dampak

yangmerugikanterhadagkualitaspembelajaraf?

“http//saranabertanya.cosebutkan faktor pendukung dan penghambatkerukunan antar
umat beragamadiakses 25 Mei 2021



B. Kajian Pustaka

Novita, Mel i ana, (s k rStrgpegiiGur2 01 7)) d
Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi
Beragama Siswa di SMPN 01 Sutojayan Kab.Blitadonesia merupakan
negara yang pluraliartinya bahwa Indonesia adalah bangsa yang dihuni
oleh beragam budaya, suku, ras, bahasa, adat istiadat serta agama.
Keberagaman tersebut sering Kkali menimbulkan konflik yang
mengatasnamakan agama baik itu dengan sesama agama maupun yang
beda agama. Haktsebut sangat berpengaruh terhadap kerukunan antar
umat beragama. Dalam hal ini pendidikan agama dianggap berperan
pentingdalam upaya menangkal perilakegatif yang akan dilakukan oleh
penganutnya. Melihat kondisi lingkungan SMPN 01 Sutojayan yangiterdi
dari agama Islam dan non Islam serta berdasarkan pengamatan bahwa
disekolah tersebut sudah mendukung adanya sikap toleransi beragama,
sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang strategi yang
digunakan oleh guru PAI untuk menumbuhkan sikaferansi dan
bagaimana gambaran sikap toleransi beragamanya. Persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama meneliti
tentang strategi guru dalam meningkatkan toleransi antara siswa. Kedua
penelitian ini sam&ama berjenis pelfitian kualitatif Sedangkan
perbedaannya adalah jika pada penelitian terdahulu tersebut metode
pengambilan data dengan cara menggambarkan langsung hasil of8ervasi

Syai ful Ri zal (Skripsi 2016) denge
dalam Menumbuhkan NileMil a i Karakter Pada Siswa S
dan peran dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, guru kelas
memiliki waktu interaksi yang paling sering dengan siswa dari pada guru
mata pelajaran. Kenyataanya guru kelas sebagian besar hanya mengetahui
bahwa tugasnya adalah menata dan mengelola kelas; mengontrol

kehadiran siswa menyusun administrasi kelas; melaksanakan bimbingan

“Novita Meliana, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam DaldtenumbuhkarSikap
ToleransiBeragana Di SMPN 01 Sutojayagab.Blitar, Skripsj (Yogyakarta.Universitablegeri
Yogyakarta, 2017) hal. 7



dan konseling kelas yang menjadi tanggung jawabnya. Penelitian ini untuk
mengkaji bagaimana pelaksanaan guru kelas dalam menumbuifdian

nilai karakter pada siswa di dua lembaga pendidikan yang keduanya sama
sama mengimplementasikan pendidikan karakter akan tetapi memiliki
background yang berbeda. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Sumber data penelitian yaipurposve sampling Teknik pengumpulan

data mengunakan multi teknik dan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis data deksriptif analisis dengan tahapan. pengumpulan data,
reduksi data, penyajiandata, dan penarikan kesimpulafeneliti
memberikan gambanebahwa strategi pendidikan karakter guru kelas yang
ideal adalah menjadikan pendidikan yang mampu memberikan kesadaran
dari berbagai pihak. Strategi yang dapat dilakukan oleh guru &eédah
Pengintegrasian nilaiilai karakter dalam setiap mata pelaja(RPP),
pembelajaran intrakikuler (pengalaman belajarproses pengembangan

diri atau pembelajaran ekstakuri&r, pembudayaan atau pembiasaan baik
yang dilakukan dalam kelas maupun luar kelas, dankerjasama yang
dilakukan guru kelas dengan semua pibalkk di sekolah maupun dengan
keluarga dan masyarakat. Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya (Syaiful Rizal) adalah s@maaa mengkaji
permasalahan menumbuhkan karakter siswa seperti halnya sikap
toleransi,kedua penelitian ini sarsama berjenis penelitian kualitatif.
Sedangkan sedikit perbedaannya adalah pada metode strategi, yakni pada
penelitian sebelumnya dilakukan beberapa metode strategi adalam
menumbuhkan karakter an&k.

Trisnawel i, (Skripsi 2016) denge
PenddikanAgama Islam Dalam Menanamkan NiNilai Toleransi Siswa
Sekol ah Menengah Pert ama Neger. 17
menyimpulkan upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan

nilai-nilai toleransi siswa SMP Negeri 17 seluma meliputi kerja sama

#syaiful Rizal, Strategi Guru Kelas dalam Menumbuhkan Nitédai Karakter Pada
Siswa SD/MGiwangan YogyakarteSkripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), h. 10



solidaritas, tenggang rasa, tanggung jawab dan kasih sayang. Dalam
penanaman nilanilai sosial tersebut dilakukan di dalam kelas maupun di
luar kelas dengan menggunakan metode keteladanan, nasehat, pendekatan
dan pembiasaan. Kedua, faktor pendukupgya guru pendidikan agama

Islam dalam menanamkan n#ailai toleransi siswa SMP Negeri 17
seluma meliputi kekompakan dari pihak sekoldiiakukan pula bentuk

kerja sama yang kuat antara sekolah dengan orangjswa, sedangkan

faktor penghambat yaitu likgngan baik itu lingkungankeluarga yang
kurang kondusi dan tontonan di media massa yangrtiea#idik®®

“Trisnaveli, Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Niikii
Toleransi Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 17 Seluma, Si@msgkulu: Universitas
Muhammadiyah2015) hal 17



C. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir akan menjadi landasan untuk menjelaskan dan

mengetahustrategi guru dalam meningkatkan toleransi kbtgh karena
kurangnya pemahaman siswa tentang makna toleransi yang mereka
ketahui, siswa hanya melakukan kebiasaan yang diturunkan keluarga
tentang toleransi tersebut akibatnya siswa kurang memahami arti toleransi
dalam kehidupan sehdrnari, untuk itu peeliti akan mengulas proses
pembelajaran tentang skegi guru PAI dalam menanamktoleransi yang

ada disekolah tersebut dalam bentuleransi yang diajarkan disekolah
untuk mempermudah kegiatan siswa dalam memahami dan mempraktekan

makna toleransi yandak lepas dari kehidupan dalam masyarakat

STARTEGI GURU PAI
DALAM MENANAMKAN
TOLERANSI SISWA

GURU

4

Mengindentifikasikan Memilih Sistem Memilih Metode
Perilaku Peserta Didik Pendekatan Pembelajaran
Belaiar Menaaiar Efektif
Gambar: 2.1

Kerangka Berfikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian in adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptdegkriptf qualitative
research merupakan suatu penelitan yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenordem@mena, peristiwa,
aktivitas sosial, sikap, kepcayaan, persepsi, pemikiran, orang secara
individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk
menemukan prinstprinsip dan penjelasgpenjelasan yang mengarah
kepada penarikan kesimpulaRenelitian ini bersifat kualitatif induktif
yaitu penéti membiarkan permasalahgermasalahan yang muncul dari
data atau dibiarkan terbuka untuk intergtasi. Data di himpun dengan
melakukan pengamatan langsung secara seksama, yang mencakup
deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catzdtatan gng
merupakan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen
dan catatacatatarf®

Adapun menurut beberapa ahli pengertian penelitian kualitatif
yaitu sebagai berikut:

Lincoln dan Guba melihat penelitian kualitatif sebagai penelitian
yang besifat naturalistis. Penelitian ini bertolak dari pradigma naturalistis,
bahwa Akenyataan i tu ber di mensi
ditelitibersifat interaktif, tidak bisa di pisahkan, satu kesatuan terbentuk
secara simultan dan bertimbal balik, tidakrak@emisahkan sebab dengan

akibat, dan penelitian ini melibatkan nilailai.?’

*’Sugiyono,MemahamPenelitianKualitatif, (Bandung: CV. ALFABETA, 208),him. 1
?'Semiawan R, ConnyTerampil Mengelolah Data Kualitatif Dengan NVIY(@akarta:
Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 2



B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeti9 Kota Bengkuly Jl.
Sukamaju 9, Kelurahan Padang Serai, kec. Kampung Melayu, Kab. Kota
Bengkuly Pada taggal 16 Agustus 2021 sampai 27 September 2021.
C. Sumber Data
Dataadalah segala keterangan (informasi) mengenai semua hal
yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, tidak semua
informasi atau keterangan merupakan data peneldara hanya setgian
saja dari informasi yakni hanya Hadl yang berkaitan dengan penelitian.
Dalam penelitian ini data yang akan dicari adalah Strategi Guru
Pendidkan Agama Islam Dalam Menanamk&noleransi Siswa Di SMP
Negeri 19Kota Bengkulu.
1. Data Primer
Data primeradalah da yang diperoleh langsung dari lapangan
sumber data pertama yaitu subjek yang akan diteliti. Menurut Iskandar
informan penelitian dapat di artikan sebagai orang yang memberikan
informasi kepada penulis guna mendapatkan informasi berkenaan
denganpenelitian yang dilakukan, maka informan dapat dikatakan
sama dengan responden. Disini penentuan orang yang menjadi sumber
data dilakukan secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu. Dalam hal ini yang menjadi subjek dan infordaam
penelitian ini yaitu Guru Pendidikan Agama Islam dan Siwa.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung dari data primer atau
sumbersumber lain. Data sekunder yaitu ddtda dari hasil karya
orang lain sebagai data pendukung dalam péuelihi yang didapat

dari beberapa sumber bac&an.

?'Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtikkarta : Bina
Aksara, 2019), h. 107

Rulam AhmadiMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: ArfRuzz Media, 2014),
h. 185.



D. Fokus Penelitian
Fokus pembahasan Strategi Guru Pendidikan Agalaia [Balam
Menanamkan Toleransi 8MP Negeri 19 Kota Bengkulu, pada penelitian
ini meliputi cara guru pendidikan agama islam dalam mamdan
toleransi siswa disekolah dan faktor pendukung dan penghambat dalam
menanamkan toleransi siswa disekolah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini digunakan beberapa metode yang tepat untuk
mengumpulkan data, yaitu :
1. Observasi (Pengamatan)

Observai adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengamati langsung terhadap obyek penelitian. Observasi atau
pengamatan digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam suatu
penelitian, merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif dan penuh
perhatian untuk memdari adanya suatu rangsangan tertentu yang
diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang
keadaan/fenomena sosial dan gegd@gla psikis dengan jalan
mengamati dan mencatat.

Beberapa hal yang terkait dengan Strategi Guru Pendidigama
Islam Dalam Memgkatkan Toleransi di SMPN N Xota Bengkulu.

2. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan keterangaterangan lisan melalui
bercakapcakap dan berhadapan muka denganngrgang dapat
memberikan keterangan kepgukeneliti. Wawancara ini berguna untuk
melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.

3. Dokumentasi

Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai Hadl atau variabel yang berupgaatatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,

agenda dan sebagainya. Dalam hal ini data -distta tersebut



merupakan data yang bersifat tulisan.Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang berkaitan dengan kondisola@le seperti
letak geografis, latar belakang belakang dan struktur kelembagaan at
data kepengurusan di SMP N K6éta Bengkulu.
F. Uji Keabsahan Data
Menurut SugiyondKeabsahan data dilakukan untuk membuktikan
apakah penelitian yang dilakukan bebanar meupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data
dalam penelitian kualitatiuntuk memperoleh tingkat keabsahan data,
teknik yang digunakan antara lain:

1. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegigtry dibuat
secara terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan
terhadap segala realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk
menemukan cifciri dan unswunsur di dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau peristiwa ysatang dicari kemudian
difokuskan secara terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan
mendalam. Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu
menguraikan secara rinci berkesinambungan terhadap proses
bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapatikiéak

2. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaat sesuatu yang lain keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap dadata tersebut. Hal ini dapat berupa
penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.

3. Dari berbagai teki tersebut cenderung menggunakan sumber,
sebagaimana disarankan oleh patton yang berarti membandingkan
danmengecek kembali derajat kepercayaan suatu data yang diperoleh
melalui waktu dan alatyang berbeda dalam metode kualitatif. Untuk itu
keabsahan dataedgan carasebagai berikut :

a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data

hasil wawancara.



b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen
yang berkaitan.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan
apa yangdkatakan secara pribadi, yang ingin diketahui dari
perbandingan ini adalah mengetahui alesdlasan apa yang
melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jikapadzedaan
bukan titik temu ata kesamaanif

G. Teknik Analisis Data
Analisis data kudlatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
terus menerus sampai tuntdglenurut SugiyonoAnalisis data yang
digunakan peneliti adalah disayang meliputi reduksi data, display data,
penarikan kesimpulan
1. Reduksi DatdData Reduction)

Menurut S. Msution dalam bukunya yang berjudul Metode
Penelitian Naturalistik bahwa reduksi adalah merangkum, memikh hal
hal pokok, memfokuskan pada #wll yang penting, mencari tema
polanya, sehingga data lebih mudah untuk dikendalikan. Sedangkan
menurut Sugiyonageduksi adalah merangkum, memilih {hall yang
pokok, memfokuskan hdilal yang penting, dicari tema dan polanya
dan membuang yang tidak perlu.

Setelah semua data yang telah terkumpul melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, maka perlu difokuskansetergan
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu Strategi Guru Pendidikan
Agama lIslam Dalam Meningkean Toleransi Siswa di SMP N 19
Kota Bengkulu.

2. Penyajian DatéData Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaikan dataDalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka

%Rulam AhmadiMetodologi Penelitian Kualitatif(Y ogyakata: Ar-Ruzz Media, 2014), h. 78



akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kergelanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut.

Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutnya setelah
direduksi adalah mendisplaykan data, yaitu membuat uraian yang
bersifat naratif, sehingga dapat diketahui rencana kerja selanjutnya
berdaarkan yang telah dipahami dari data tersebut.Rencana kerja
tersebut bisa berupa mencari pptaa data yang dapat mendukung
penelitian tersebut.

. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapakan adalah
temuan baru yang sebelumnanybelum pernah ada atau berupa
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remangremang atau

gelap sehinggaetelah diteliti menjadi jelas.

¥Rulam AhmadiMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2014),.H.87.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Lembaga

Sekolah menengah pertama Negeri 19aKkBéngkulu pada
awalnya bernama sekolah lanjut tingkat pertama (SLBPYyahg
berdiri pada tahun 1997aBa tahun 1997 ini SLPTN 19 Bengkulu
belum ada DIK berarti semua anggaran belum ada. Sejak tahun
1996/1997 SLPTN.19 dibiayai oleh BP. 3 SLPTN 19.SK
Pengerian baru keluar pada bulan juni 1997 dengan SK. Nomor.
107/0/97 tanggal 16 mei 1997 diresmikan oleh kakanwil
pendidikan prov. Bengkulu pada tanggal 2 Agustus 1997 sejak
penegerian itulah tahun berikutnya anggaran bdaidan sekolah
berjalan normaldan juga ada visi dari sekolah yaituTerwujudnya
pendidikan ilmu pengetahuan teknologi yang terampul, berseni,
berbudaya dan relags dalam menghadapi pasar ebadangkan
misi sekolah yaitu Menumbuhkan kembangkan penghayatan
terhadap ajaran agama yang diamlan juga budaya bangsa,
sehingga menjadi sumber kreatif dalam bertinddklaksankan
proses belajar mengajar dan bimbingan secara efektif sehingga
siswa berkembang secara optimal ws@sdengan potensi yang
dimiliki.

Melaksanakan kecakapan hidup (life IBkyang terampil
dalam menghadapi ketidakmampuan anak dan orang tua dalam
melanjutkan sekolah di era bebMenumbuh kembangkan
semangat berprestasi, rajin belajar, disiplin, suka bekerja keras,
gemar membaca dan menulis dan peduli lingkungan
bersihMenerafxan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait

dengan sekolah (stade holdevignumbuhkan kesadaran seluruh



warga sekolah pentingnya budaya yang dapat menciptakan
lingkungan sekolah yang disiplins@ nyaman, bersih, kreatif,
aman, teduh dan suasana menyenangkan dengan rasa kekeluargaan
yang tinggi dengan solidaritas berbangsa beragama yang tinggi
tanpa memdang suku bangsa ras dan agama
B. Analisis Data
Dari penelitian yang penulis lakukan  gdesla
naasumber/informan yakni @u Pendidikan Agama Islam yang
penulis jadikan sampel untuk memperoleh hasil yang penulis lakukan.
Penelitian ini telah penulis lakukan disamping dengan cara melakukan
wawancaa langsung kepadau® Pendidikan Agama Islam, penulis
juga melakukan dengan cara observasi/pengamatan langsung,
dokumentasi maupun menggali informasi daniugguru yang ada di
SMP Negeri 19 Kota Bengkulaebagai data pendamping atau data
tambahan untuk melengkapi hasil penelitian ini. Sesuai dengan data
yang diperoleh peneliti, maka dapat disajikan sebagai berikut:
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Toleransi Siswa Di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu
a. MenanamkamNilai ToleransiKepada Siswa
Sikap toleransi memudahkan mencapai mufakat saat
bermusyawarah. Karena inti dari sikap toleransi adalah menjunjung
sikap menghormati dan menghargai perbedaan pendapguga
tidak membeddoeda suku, agama dan ras yang dianut di lingkugan
sekolah maupun masyarakaengan adanya sikap toleransi, konflik
danperpecahan antar individu maupun kelompok tidak akan tekjadi.
tersebut penting untuk diperhatikan mengingat bangsa Indonesia
mempunyai latar belakang perbedaan yang beragam.Sikap toleransi patut
dijaga demi menjaga keutuhan persaudaraan, tanpa mergandan
perbedaan.Mengingat besarnya peran toleransi dalam masyarakat, arti
toleransi yang sesungguhnya harus diketahui untuk selanjutnya

diterapkan dalam kehidupan seHaari Dalam hal ini peneliti juga



melakukan wawancara dengan bapak Zulfar selaku kepatdake#tan
hasilnya adalah sebagai berikut:

ADal am proses bel aj ar di ke
lingkungan sekolah rasa persaudaraan sangat penting dan
selalu diupayakan untuk ditanamkan pada diri setiap siswa
dengan hak orang lain agar rasa toleransi dengan siswa
yang lain dapat terjalin dengan badan jugalingkungan
rumah dan sekolah memegang peranan penting dalam
mengembangkan toleransilika lingkungan rumah atau
sekolah yang ditemui anak bersifat heterogen maka anak
dapat memahami perbedaan agama dan kebiasaan ya
dilakukan masingnasing agaméa°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui
bahwa meningkatkanilai toleransi harugliterapkan di mana
saja kita beradd@antangan untuk terus menjaga kesatuan dan
persatuan Indonesia adalah kewajiban kitaagab generasi
muda, generasi penerus bangsa untuk memperkuat dan
mempertahankan sikap saling menghormati dan menjadikan
toleransi sebagai sebuah kesadaran bahwa setiap masyarakat
meskipun dengan latar belakang suku, agama, dan ras yang
berbeda kita adalalsama dan tetap satiDan juga sikap
toleransi dalam berpendapat ada yang dilandasi dengan sikap
saling mengerti satsama lain yang juga dikuatkasori dari
Kholidia yang mengatakan bahwa tidak terjadi sikap saling
menghormati satu sama lain antar sesamaausia bila tidak
dilandasi dengan sikap saling mengerti di antara mereka sikap
saling mencaci, saling menghina, saling memusuhi dan saling
menyalahkan akan timbul karena tidak ada nya sikap saling
mengerti dan hal ini tentunya akan sangat berpengaruh

tethadap keberlangsungan hidup bermasyarakat.
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b. Upaya Guru yangntuk meningkatkan toleransi pada siswa

Guru adalah sebagai pelaksana pembiasaan
keperibadian ataupun karakter siswa, d&uru adalah
seseorang Yyang berkomitmen untuk mengajar, mendidik,
membimbirg, dan melatih siswa mereka untuk memahami
pengetahuan yang mereka ajarkantuk mengetahui sejauh
mana peran guru pendidikaagamasdlam dalam menanamkan
toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota BengkuBerdasarkan
dari hasil wawancara dengaoui Desy selku guru PAlyang
menjelaskan bahwa:

AGur u berusaha menumbuhkan
kegiatan sehathari, untuk dijadikan sebagai suri teladan
kepada siswa. Dengan cara ini, agar mereka bisa
menjalankan sesuai dengan saya terapkan. Di samping itu,
guru yang mejadi panutan atau menjadi contoh bagi para
siswa, sehingga dia berusaha untuk menjaga sikap terhadap
siswa, berusaha menjauhkan diri dparbuatan tercela,
berusaha sabar dalam menghadapi para sdava guru
memberikan arahan dan bimbingan tentang ndkgransi
kepada anak didiknya sehingga menjadi anak yang
memiliki sikap toleransi yang baik, sering terlihat oleh guru
anak yang yang tidak sopan santun maka didalam jiwa anak
cenderung meniru perkataan dan cara lain yan terpengaruh
dalam diri nyabod

Beberapa ungkapan melalui wawancara diatas menurut
pengamatan peneliti senada dengan apa yang telah peneliti amati
dengan benarnya bahwa peran guru pendidikan agama Islam guru
selalu mengucapkan salam ketika memasuki kantor atau ruang
kelas. Apabila akan mautai pelajaran di paghari selalu diawali
membaca da bersama bagi muslim dan bagi yang beragama lain
berdoa menurut kepercayaannya dan kalau jam pelajaran akhir atau
waktunya pulang nreka juga diharuskan membacaadt@rlebih

dahulu. Berdasarkan hasil wancara dan observasi di atas dapa

Ywawancara, Dengan Ibu Endang (Guru PAI) SMP Negeri 19 Kota Bengkulu, Pada
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disimpulkan bahwa mengajarkan anak berdoa sebelum belajar
maupun sesudah belajar dapat meningkatkan sikap spiritual anak,
berdoa sebelum pulang sekolah berarti ia mengucap syukur atas
iimu yang diperoleh dan memohon aganunya bermanfaat dan
berguna karna memanjatkan doa penting sebelum memulai
pembelajaran karena dapat membentuk karakter baik pada peserta
didik.
c. Metode guru dalam menanamKaiteransi pada siswa
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menanamkan
sikap toleransi pada anak didik sejak awal hingga berlanjut
terhadap pengembangan perasaan memaklun@rta s
menghargai keprcayaan lain.
Berdasarkan dahasil wawancara dengdmapak Zulfar
selaku kepala sekolgtang menjelaskan bahwa:

AGuru di s i comntoh yemgriaik kepalaa n
siswa mengenai nilai toleransi. Siswa sebagai orang yang
sedang tumbuh dengan sangat mudah meniru kebiasaan dan
apa yang dilihatnya. Maka dari itu sifat keteladanan yang
kami berikan terlebih dahulu dalam hal yang lebih kecil,
sepeti pakaian dan kebiasaan yang baik misalnya
berbicara, berpakaian, bert&i@ma, berakhlak baikalam
menanamkartoleransi kepada siswa guru menggunakan
metode keteladanan terhadap siswanya karena metode
keteladanan sangat besar pengaruhnya pada sishaim, se
kita melarang mereka berbuat yang salah kita juga harus
memberikan teladan yang baik kepada mereka terutama
dalam hubungan s@l dengan lingkungan sekitdf’

Berdasarkarungkapan melalui wawancara diatas menurut
pengamatan peneliti apa yang tela@mgliti amati dengan benarnya
bahwa peran guru pendidikan aganslam selalu mengajarkan
bagaimana tata cara berbicara dengan teman sebaya, orang tua dan

kepada masyarakat dan menghormati akan adanya perbedaan. Hal

ini disebabkan apa yang didapatkan olewa di sekolah dapat
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mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari. Siswa yang
bertempat tinggal di tengdkngah masyarakat harus
mencerminkan nilanilai sosial sebagai siswa sekolah. Jika siswa
selalu berbuat seperti itu, maka masyarakat yang memgupaam
merasa senang dengan sikap sosial ydiogrminkan oleh siswa
dan menanamkan toleransi diperlukan peran guru terutama peran
guru PAI yang tidak hanya menyalurkan ilmu tetapi juga harus
dapat mendidik akhlak peserta didik sehingga selain mencerdaskan
tetapi juga dapat memunculkan oramm@ng yang berbudi luhur
. Faktor pendukunglan penghambat dalam menanamkaleransi
siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu
Faktor pendukung dalam guru PendidikAgama Islam
dalam menanamkanoleransi siswa di SMP Neger9 Kota
Bengkulu di antaranya sebagai berikut :
a. Terjalinnya kerjasama antara orang tua dan guru
Kerjasama antara guru dan orang tua siswa sangat
diperlukan dalam menumbuhkan toleransi kepada siswa karena
siswa tidak akan dapat diarahkan oleh guru di sektdapa
adanya motivasi dan dorongan dari orang tua di rumah. Siswa
akan lebih banyak bergaul dengan orang tuanya dibandingkan
dergan guru yang berada di sekal@falam halmi peneliti juga
melakukan wawacara dengn guru PAI dan hasilnya selzag
berikut:

ADal am me n a miainsksalnsiswaiSMR |
Negeri 19 Kota Bengkulu tidak bisa diserahkan sepenuhnya
kepada guru PAI disekolah tanpa didorong oleh orang
tuanya di rumah, dalam penanaman miléai sosial yang
pertama diserap oleh siswa adalah sikap al@ng tuanya
di rumahdan Penilaian ada 3 yaitu pertama penilaian sikap
efektif siswa sendiri, antar teman kemudian antar teman
sejawat itu dinilai dari penilaian sikap, kemudian yang
kedua yaitu penilaian ilmu pengetahuan dilihat dari segi
pembelajama contohnya nilai latihan disekolah, ulangan
harian, sesuai dengan kd dan indikator pembelajaran,
kemudian yang ketiga yaitu penilaian keterampilan ujian



praktek misalnya dalam materi toleransi mencontokan

dengan cara berdiskusi dengan  mengungkapan

pendaptnya 3

Berdasarkan dari hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa yag menjadi faktor pendukung ialah kerjasama antara guru
dan orang tua siswgangtelah memberikan pengdratau dampak
yang podif terhadap upayawgu PAI dalam menanamkan toleransi
di sekolah dan juga dari segi teknologi dalam memperoleh
informasi yan berhubungan dalam pembelajaran yang akan di
terapkan disekeh serta tata tertib yang berlaku disekolah juga
termasuk kedalam faktor pendukung dalam menanamkan nilai
toleransi disekolah thana penanaman ini sangat berpengaruh
dalam kegiatan sehadniari siswa supaya dapat di terapakan di
sekolah maupun di lingkungan bermasyat dalam kegiatan
seharihari. Hal yang bisa dilakukan orang tua untuk membiasakan
karakter toleransi pada diri anakitu; pertama, sediakan waktu
bagi anak untuk bercerita tentang keberagaman yang dimiliki oleh
Indonesia, mulai dari suku, rumah adat, budaya, seni, bahasa,
agama dan yang lainny&edua, pendampingan dan pengawasan
orangtua terhadap media sosial analetigq, ajak anak untuk
mengenali diri sendiri Bersama dengan temannya sehingga anak
tahu perbedampotret diri dengan orang lain.

b. Menghargai dan Menghormati Teman Berbeda Agama

Dalam toleransi perbedaan agama sangat diajarkan dalam
pembelajaran disekola dimana siswa harus saling menghormati
dan menghargai perbeda#oleransi beragama dapat diwujudkan
melalui sikap saling menghargai satu sama lain, tenggang rasa,

hormatmenghormati, saling menyayangi, dan menjalin bekerja
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sama antar umat beragamadalarh ihepeneliti juga melakukan
wawancara dengan siswa kelas 1X dan hasilnya sebaghkut:

NnSi kap kita terhadap teman
dengan cara saling menghargai, menghormati dan tidak
membedakan satu dengan yang lain karena manusia dimata
tuhan samdidak ada yang dibedaedakaetiap agama
tentunya mengajarkan kasih sayang dan saling mencintai
satu sama lain. Sedangkan untuk makhluk lain seperti
hewan dan tumbuhan saja kita di ajarkan untuk
menyayangi, apalagi dengan sesama manusia. Dengan
menghorma agama yang dianut oleh orang lain tanpa
menghina atau mencagiaki ajaran agamanya. Selain
menjadi bentuk intoleransi, menghina agama orang lain
juga bisa terkena pasal KUHP dan bisa dipenjarakan. Jadi
hati hati dalam setiap tindakan yang sobat kosmgosa
lakukan yao **

Berdasarkarungkapan melalui wawancara diatas menurut
pengamatan peneliti apa yang telah peneliti amati dengan benarnya
bahwa sikap saling menghormati dan menghargai sesama harus
diterapkan di sekolah maupun dilingkungan keluarga, walaup
perbedaan agama dan keyakinan tapi rasa persaudaraan di diri kita
harus kita jaga supaya menimbulkan suatu perbyatag baik di
kehidupan perbedaan agama yang ada disekolah tersebut tidak
menjadikan perpecahan antar siswanya, melaikan menjadi bentuk
pemahaman bagi siswa bahwa bangsa indonesia memiliki agama
yang berbeda dan sekolah tersebut menghargai perbedaan yang ada
agar terciptanya kerukunan antar sesama dan dapat didefinisikan
bahwa penanaman sikap toleransi beda agama yang dimaksud
adalah suatypengajaran tingkah laku yang mencerminkan rasa
saling menghargai antar pemeluk agama, agama yang dimaksud

adalah agama yang telah diakui oleh pemerintah indonesia.
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b. Kondisi Sarana dan Prasarana

Kondisi sarana dan prasaran juga sangat berperan penting
dalam faktor pendukung kegiatan pembelajaran di seksdadna
dan prasaranadalah alat penunjang keberhasilan suatu proses
upaya yang dilakukan di dalam pelayanan publik, karena apabila
kedua hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan
tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan
rencana Hal ini menunjukkan bahwa peranan sarana dan prasarana
sangat penting dalam menunjang kualitas belajar siswa. Misalnya
saja sekolah yang berada di kota yang sudah memiliki faslitas
laboratorum komputer, maka anak didiknya secara langsung dapat
belajar komputer sedangkan sekolah yang berada di tieak
memiliki fasilitas itu dan tidak tahu bagaimana cara menggunakan
komputer kecuali merekaangambil kursus di luar sekol&falam
hal ini penéti juga melakukan wawancara dengan guru PAI dan
hasilnya sebagai berikut

AiSarana dan Prasaran di S MP
memadai tetapi belum sepenuhnya optimal karna masih
banyak kekurangan seperti belum adanya lab khusus
pembelajaran tertentu, lampu di&elmasih banyak yang
putus dan ruangan uks nya juga belum sepenuhnya lengkap
Kondisi sekolah pada saat ini sudah cukup baik tetapi
belum semuanya lengkap dan optimal disekolah karena
terdapat beberapa kondigang memang harus diperbaiki
Swppaya bisa digurkan sebagaimana mestinya seperti
ruangan kelas masih ada yang bocor, lampu kabel banyak
yang terputug®>

Berdasarkanbeberapa ungkapan melalui wawancara
diatas menurut pengamatan peneliti apa yang telah peneliti
amati dengan benarnya bahwa sarana damamna sangat

penting dikelola dengan baik serta merupakan bagian yang

tidak dapat dipisahkan dari manajemen pendidikan seperti

Wawancara, Dengan lbu Endang (Guru PAI) SMP Negeri 19 Kota Bengkulu, Pada
Tanggal 23 Agustus 2021



gedung, tanah, perlengkapan administrasi sampai pada sarana
yang digunakan langsung dalam proses pembelajaran dikelas
dan juga arana dan prasarana juga sebagai salah satu dari
unsur manajemen pendidikan yang memiliki peranan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran yang tidak boleh
diabaikan, dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan
akan lebih bermakna ddrerkualitas sea menyenangkdndak
dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, bahwa
kualitas pendidikan tersebut juga di dukung dengan sarana dan
prasarana yang menjadi standar sekolah atau instansi
pendidikan yang terkaiBarana dan prasarana sangat
mempengaruhkemampuan siswa dalam belajar.
3. Faktor pendukunglan penghambat dalam menanamkaleransi
siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu
Kerjasama antara guru Pendidikan Agama Islam dengan
guru bidang studi yang lain sangat diperlukan dalam
menumbuhkan toleransiaga siswa dengan adanya kerjasama
antara gurtguru di suatu lembaga pendidikan makavaisiengan
mudah untuk diarahkaopaya yang dilakukan oleh guru adalah
dengan membiasakan kepada siswa agar bisa bersikap balik,
menghargai perbedaan yang ada, dan mekgadeegiatan khusus
pendukung penanaman nilai toleransi, serta memberikan kebebasan
kepada setiap siswa tanpa membkddakan agama dalam
mengikuti segala kegiatan, sedangkan upaya yang dilakukan oleh
orangtua ialah dengan memberikan kebebasan kepadayanakn
dalam berteman, memberikan contoh kepada anetetheupan
bertetangga yang la Dalam hal ini peneliti juga melakukan
wawancara dengan guru PAI dan hasilnya sebagai berikut:

ABent uk kerjasagua dalamt ar a
meningkatkan nilai toleransi siswaarggat diperlukan
karena akan ada masukamasukan dan tanggung jawab
dari semua guru untuk memberikan arahan dan bimbingan



kepada siswa, baik dalam proses belajar mengajar maupun
di luar jam pelajarabentuk kerjasama yang dilakukan oleh
guru disekolah deramn orang tua siswa dirumah adalah
dengan cara, pengadaan pertemuan rutin antara guru
dengan orang tua, monitoring siswa yang dilakukan oleh
guru melalui orang tua, penguatan sikap toleransi yang
telah dicontohkan guru disekolah, dicontohkan kdmba
oleh oang tua siswa di runmafaktor pendukung meliputi
lingkungan, semangat guru dan orang tua, sekolah yang
menyediakan fasilitas kegiatan penanaman toleransi serta
kerjasama yang baik antara guru dan orangtua. Sedangkan
faktor penghambat berupa keadaan siswag berbeda
beda dan tidakdanya buku penghubung orangt§a
Berdasarkarungkapan melalui wawancara diatas menurut
pengamatan peneliti apa yang telah peneliti amati dengan benarnya
bahwa kerjasama antara seluruh komponen di SMP Negeri 19 Kota
Bengkulu laik itu kepala sekolah, guru PAI, guru bidang studi lain
dalam rangka meningkatkan toleransi siswa. -miki toleransi
pada siswa tentu tidak semuanya berjalan sesuai dengan keinginan
tetapi ada saja permasalahan yang didapat dalam hal nya mengjar
didalam kelas karena setiap pembelajaran pasti berbeda
menyampaikan dan menjelaskan materi yang di sampaikan kepada
siswanya, dan ada juga dalam pembelajaran siswa tidak
berkonsetrasi belajar didalam kekarjasama dapat terjadi antara
orang perorang atau antelompok. Kerjasama terjadi digerakkan
oleh adanya tujuan bersama yang ingin dicapai. Pelaksanaan
kerjasama juga dibutuhkan iklim yang menyenangKamasama
tersebut akan bertambah kuat bila ada bahaya dari luar yang
mengancam. Kerjasama dapat terjggida kelompok primer,
seperti keluarga, dan kelompok sekunder seperti organisasi dan
perusahaanKerjasama pada kelompok primer, seperti dalam
keluarga, lebih banyak bersifat spontan, tidala gerencanaan

terlebih dahulu.
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C. Keterbatasan Penelitian
1. Strategi guru Pendidin Agama Islam dalam menanamkan

toleransi siswai SMP Negeri 1¥Xota Bengkulu

Berdasakan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
Strategi guru Pendidikn Agama Islam dalam menanamkan
toleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu dikei bahwa
dengan menamkan nilai kerja sama, solidaritas dan tenggang
rasa pada diri siswdalam menanamkatoleransi siswa di SMP
Negeri 19 Kota Bengkulu, guru PAlI menggunakan metodéode
seperti keteladanan, nasehat, pendekatan dan pembiasaaan
dikarenakan metode tersebut lebih f@n digunakan untuk
menanamkaroleransi pada siswa SMP Neg#&f Kota Bengkulu
karena selain mereka membiasakan -Hal yang baik di
lingkungan mereka sehdrari, mereka juga bisa meneladani dari
guru-guru mereka. Kalau gunya membiasakan hal yang buruk
maka mereka otomatis akan meniru perangai gurunya tersebut dan
begitu juga sebaliknya kalau gurunya berbuat baik maka mereka
akan segan untuk melakukan hal yang buruk karena msueledn
meneladani hahal yang baik yang slah dilakukan guru mereka

MenurutZakiyah Daradjat dalam konsep yang dimilikinya
bahwa guru harus bisa menjadi contoh (suri tauladan) bagi peserta
didik, karena pada dasarnya guru adalah representasi dari
sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyayang
diharapkan dapat menjadi tauladan yang dapat diguguditieun
Seorang guru mempunyai kepribadian yang khas. Disatu pihak
guru harus ramah, sabar, menunjukkan pengertian, memberikan
kepercayaan dan menciptakan suasana aman. Akan tetapi di lain
pihak, guru harus memberikan tugas,mendorong siswa untuk
mencapai tujuan, menegur, menilai, dan mengadakan koreksi.
Dengan demikian, kepribadian seorang guru seolah terbagi

menjadi 2 bagian. Di satu pihak bersifat empati, di pihak lain



bersifat kritis. Di satu pihak menerima, di lain pihak menolak.
Maka seorang guru yang tidak bisa memerankan pribadinya
sebagai guru, ia akan berpihak kepada salah satu pribadi saja. Dan
berdasarkan hdlal tersebut, seorang guru harus bisa memilah
serta memilih kapan sasta berempati kepada siswa, kapan
saatnya kritis, kapan saatnya menerima dan kapan saatnya
menolak. Dengan perkatan lain, seorang guru harus mampu
berperan ganda. Peran ganda ini dapat di wujudkan secara
berlainan sesuai dengan situasi dan kondisi yahgahpi'’

Tugas guru sebagai suatu profesi, menuntut kepada guru
untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih
anak didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru
sébagai pendidik, meneruskan dan mengembangkan-miidai
hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan ketrampila dan menerapakannya dalam
kehidupan demi masa depan anak didik. Guru juga mempunyai
kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan kompetinsi
profesional. Kompetensi profesional yang dimaksud tersebut
adalah kemampuan guru untuk menguasai masalah akagengk
sangat berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar,
sehingga kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik dan pengdpengan kecerdikannya,
guru mampu memahami potensi peserta didik, menghormati setiap
insan dan menyadar. bahwa kebanyakari
stagnasi kebudayaan. Guru mengetahui bahwa pengalaman,
pengakuan dan dorongan seringkali membebaskan peserta didik

darin s e | f yangédalkendenyenangkan, kebodohan dan dari
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perasaan tertolak darendah diri. Guru telah melaksanakan peran
sebagai emansipator ketika peserta didik yang dicampakkan secara
moril dan mengalami berbagai kesulitan dibangkitkan kembali
menjadi pribadi yang percaya difkibat dari fungsi ini, guru
senantiasa berusaha uktmenemukan cara yang lebih baik dalam
melayani peserta didiR

Menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa guru sebagai
teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan
profil dan idola, seluruh kehidupannya adalah figus yang paripurna
dan menjadcontoh bagi siswanya dajuru adalah pendidik, yang
menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik,
dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar
kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri
dan disipin. Peran guru sebagai pendidikurturer) berkaitan
dengan meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
memperoleh  pengalamaengalaman lebih lanjut seperti
penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang
dewasa yang lain, moralitatanggungjawab kemasyarakatan,
pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan.untuk perkawinan
dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan, darhhélang bersifat
personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut
pendidik dan pemeliharaanaa™®

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan
masyarakat. Seorang guru diharaplapat berperan aktif dalam
pembangunan disegala bidang yang sedang dilakukan. la
dapatmengembangkan kemampuannya pada bideaigng
dikuasainyaGuru perlu juga memilikkemampuan untuk berbaur
dengan masyarakat melalui kemampuannya, antara lain

melaluikegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan.

18 Zakiyah Daradjatkonsep Menjadi Guru( Jakarta: Kencana Perdana, 2010) 8. 17
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Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebeddau tidak pergaulannya
akan menjadi kaku dan berakibat yang bersangkutan kurang
bisaditerima oleh masyarakaBeorang guru tidak hanya sebagai
pendidik dan pengajar, tetapi juga sebagai administrator pada
bidang pendidikan dan pengajaran. Guru akan dihadapkan pada
berbagai tugas administrasi di sekolah. Oleh karena itu seorang
guru diuntut bekerja secara administrasi teratur. Segala
pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu
diadministrasikan secara baik. Sebab administrasi yang dikerjakan
seperti membuat rencana mengajar, mencatat hasil belajar dan
sebagainya merupakatiokumen yang berharga bahwa ia telah
melaksanakan tugasnya dengan baik.

Metodemetode tersebut di atas dapat digunakan di
manapun guru atau pendidik itu berada baik itu di dalam kelas
waktu proses belajar mengajar berlangsung ataupun di luar kelas
bahkan dluar sekolah sekalipun apabila melihatwsigya yang
berbuat salah. Karena terkadang siswa tersebut tidak hanya menilai
guru mereka di lingkungan sekolah saja tetapi yang paling penting
di luar jam sekolah. Pada saat itulah mereka menilai gurunya
tersebti pantaskah untuk ditiru atau tidakemampuan seorang
guru dalam melaksanakan kewajida@wajibannya secara
bertanggung jawab dan layak. Kompetensi guru juga dapat
diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang ditampilkan dalam berku perilaku cerdas dan penuh
tanggung jawab yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan
profesinya Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, sosial, spiritual yang secara kaffah

membentuk kompetenstandar yang mencakup pe@uasaan



materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesional@hme.

Metodemetode yang digunakan tersebut tidak hanya
berguna untuk membina peserta didik tetapi juga dapat membina
pendidik agar dapat Heuat baik untuk menjadi tauladan bagi
peserta didik mereka. Dengan menggunakan metetede
tersebut guru akan lebih mudah dalam menumbuhkarnnilidei
toleransi pada diri

2. Faktor pendukunglan penghambat dalam menanamkaleransi
siswa diSMP Negeri @ Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa guru
sudahberusaha serkaimal mungkin dalam menanamkeneransi
siswa di SMPNegeri 19Kota Bengkulu, namun semua usaha yang
dilakukan pasti adakendalakendala yang ditemukan. Untuk
mendiadapi semua itu selaikekompakan dari pihak sekolah,
dilakukan pula bentuk kerja sama gdduat antara sekolah dengan
orang tua siswa, karena orang tua memegangperanan yang sangat
penting dalam perkembangan

Berbakti kepada orang tua yang perlu kita ketadan kita
amallan dalam kehidupan sehdwari. Menurut penulis kendala
kendala yang ditemui tersebut merupakawmentum bagi guru di
dalam persoalan pendidikan. Karena pendidikemupakan usaha
sadar yang dilakukan olebrang dewasa dalam menanamkan
toleransi siswa di SMP Negeri 1Rota Bengkulu.

Faktor penghambat dan faktor pendukuRgmbelajaran
terkait denganbagaimanamembelajarkarsiswa atau bagaimana
membuatsiswa dapatbelajar denganmudah dan terdorongoleh
kemauannyaendiriuntuk mempelajariapayangteraktualisasikan
dalam kurikulum sebagaikebutuhanpesertadidik. Maka dari itu

pemilihan strategi belajar mengajarharus tepat sasaranDengan
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mempelajariStrategiBelajar Mengajarberarti setiapguru mulai

memasuksuatukegiatanyg bernilaiedukatif

Menurut Ibnu Majid dalam konseplai edukatifnyabahwa
Belajar mengajar adalah sudtegiatan yang bernilai edukatifiai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak
didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegn belajar
mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah dirumuskan sebelum pengajaran dilakukan.
Belajar mengajar memerlukan strategi pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapa@lewarnai interaksi yang terjadi
arntara guru dengananak didik. Interaksi yang bernilai edukatif
dikarenakarkegiatanbelajar mengajaryang dilakukan, diarahkan
untuk mencapaitujuan tertentu yang telah dirumuskansebelum
pengajarardilakukan.Pembelajaran merupakan suatu sistem yang
terdin dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Komponen dalam pembelajaran diantaranya adalah tujuan,
materi, strategi dan evaluasi. Pemilihan strategi pembelajaran harus
tepat supaya menarik perhatian peserta didik dan tujuan
pembelajaan dapat tercapai. Strategi pembelajaran yang tepat akan
memudahkan siswa untuk menerima materi pembelajaran dari
guru, sehingga strategi pembelajangang efektif ketika mampu
menberikan pengaruh perubahan atau membawaHasil

MenurutEdi Purwantodalamkonsepperencanaakegiatan
pembelajaran guru dengan sadar merencanakan kegiatan
pengajararsecarasistematisdengarmemanfaatkarsegalasesuatu
guna kepentinganpembelajaran.Sehinggabahan pelajaran yg
disampaikarguru dapatdipahamidan diaplikasikansiswa dengan
tuntas.Jika ada seorangguru yang mengatakarbahwadia tidak

ingin berhasildalammengajaradalahungkaparseorangguruyang

2 Kusmantontoro, &ktor-Faktor Pembelajaran(Jakarta: Bina Aksara, 2019) h.245
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sudahputusasadanjauh dari kepribadianseorangguru. Mustahil
setiapgurutidak ingin berhasildalammengajaPeneapan strategi
yang tepat dalam pembelajaran akan memudahkan pencapaian
tujuan masalah. Tujun pembelajaran yang efektif menunjukkan
bahwa guru berhasil dalam mengajar. Atas dasar alasan tersebut
penelitian tentang model pembelajapada kompetensi dasaada
materi bentuk muka bumi dan aktifitas penduduk di Indonesia
tentang dataran tendah, dataran tinggi, bukit dan perbukitan dan
gunung dan pegunungan perlu dilakukan. Strategi konvensional
dan strategi pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempunyai
kelebihan, dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan siswa lain, siswa dapat menguasai pelajaran
yang disampaikan, setiap siswa berhak menjadi ahli dalam
kelompoknya, proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan
positif dan Setiap swa dapat saling mengisi satu sma lain.
Kekurangannya membutuhkan waktu yang lama, dan siswa yang
pandai cenderung tidak mau disatukan dengan temannya yang
kurang pandai, dan yang kurang pandai pun merasa minder apabila
digabungkan dengan temannya yang da&n walaupun lama
kelamaan perasaatuiakan hilang dengan senditi

Menurut Djamarahdan Zain guru Guru adalah seseorang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik atau tenaga
profesional yang dapat menjadikan mumdridnya untuk
merencanakanmenganalisis dan menyimpulkan masalah yang
dihadapiapalagi jika guru itu hadir ke dalam dunia pendidikan
berdasarkanuntutanhati nurani, bukan hanyasekedarkehendak
dari dunialuar semataBetapatingginya nilai suatukeberhasilan,
sampaisampaiseorag guru berusahasekuattenagadan pikiran
mempersiapkan program pengajarannya dengan baik dan
sistematik Namuntidak jarangapabilakeinginanuntuk mencapai

% Edi PurwantoKonsep Rrencanaan Pendidikafjakarta: Rineka Cipta, 2002) h. 98



keberhasilanhanya anganrangan semeta. Bahkan tidak jarang
kegagalarian yangamalahdatangdi depanmata.Sebaliknyajika
keberhasilantu bukanhanyaanganangan tetapi keberhasilaritu
yang datangdi depanmata, maka berbagaifaktor juga berpean
dalam keberhasilan tersebut. Keberhasilan belajar mengajar
merupakan hal yang sangat diharapkan glalam melaksanakan
tugasnya, namun guru bukanlah sséiunya faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar terseléenurut Syaiful
Bahri Djamarah ada beberapa faktor yang mempengaruh
keber hasi | an Fakter [tiguana guru, ypaserta udidik, i
kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana
evaluasi
1. Faktor Tujuan
Tujuan adalah pedoman sekaligus sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan belajar mengaJajjuan pembelajaran
kemampuafkompetensyang diharapkan dapat dimiliki siswa
setdah proses pembelajardPerumusan tujuan akan
mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru
dan akan secara langsung berpengaruh pada kegiatan belajar
peserta didik. Guru dengan sengaja akan menciptakan
lingkungan belajar guna mencapai tujupgka kegiatan belajar
anak didik dan kegiatan pengajaran guru tidak searah maka
tujuan pembelajaran akan gagal.
2. Faktor Pendidikan
Menurut UndangJndang Nomor 14 Tahun 2008uru
adalah tenaga pendidik profesional yang bertugas, mendidik,
mengajar, melat, membimbing dan mengevaluasi peserta
didik. Guru adalah tenaga pendidik yang berpengalaman dalam
bidang profesinya yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan, kepada siswanya di sekolah. Dengan ilmu yang

dimilikinya, guru dapat menjadikannya siswa yangnjadi



cerdas dan memiliki pribadi yang baik. Setiap guru mempunyai
kepribadian masinghasing sesuai dengan latar belakang
kehidupan sebelum mereka menjadi guru. Kepribadian guru
diakui sebagai aspek yang tidak bisa dikesampingkan dari
keberhasilan belajamengajar untuk mengantarkan siswa
menjadi orang yang berimu pengetahuan dan berkepribadian
baik. Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
adalah dua aspek yang mempengaruhi kompetensi seseorang
guru dibidang pendidikan dan pengajaran. Guru penrigan
latar belakang pendidikan keguruan lebih mudah menyesuaikan
diri dengan lingkungannya di sekolah, karena dia sudah
dibekali dengan seperangkat teori sebagai pengabdiannya.
Sedangkan guru yang tidak berlatar belakang keguruan akan
banyak menemukan rsalah dikelas, karena tidak memiliki
bekal teori pendidikan dan keguruan.
. Faktor Peserta didik

Anak didik adalah orang yang sengaja datang ke sekolah,
orang tuanya yang memasukkannya untuk didik agar menjadi
orang yang berilmu pentghuan di kemudian haifanggung
jawab guru tidak hanya terhadap seorang anak, tetapi dalam
jumlah yang cukup besar. Anak dalam jumlah yang cukup
besar itu tentu saja dari latar belakang kehidupan sosial
keluarga yang berlainan dan mempunyai karakter yang
berbeda pula. Kepribadian mereka ada yang pendiam, periang,
suka bicara, kreatif, manja. Intelektual mereka juga dengan
tingkat kecerdasan yang bervariasi, keadaan biologi
merekapun berbeda. Karena itu, perbedaan anak pada sekolah
biologis, intelektual da psikologis ini dapat mempengaruhi
kegiatan belajar mengajar. Anak yang menyenangi pelajaran
tertentu dan kurang menyenangi pelajaran yang lain adalah

perilaku anak yang bermula dari sikap minat yang berlainan.



Biasanya pelajaran yang disenangi akan djpal dengan
senang hati. Sebaliknya, jika pelajaran yang kurang disenangi
jarang dipelajari sehingga tidak heran bila isi dari pelajaran
kurang dikuasai oleh siswa, akibatnya hasil ulangan siswa
tidak baik. Sederetan angka yang terdapat dibuku rapora sisw
adalah buktinya dari keberhasilan proses belajar mengajar
dinamis dari kedudukan atau status.

Apabila seseorang menjalankan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu
peran. Seperti halnya guru dan peserta didiky gnemiliki
peranan yang sangat penting di dalam dunia pendidikan
khususnya pada saat kegiatan belajar mengajar, karena pada
dasarnya peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk
membantunya dalam proses perkembangan diri dan
pengoptimalan bakat d&kemampuan yang dimilikinya. Tanpa
adanya bimbingan dan arahan dari guru mustahil jika seorang
peserta didik dapat mewujudkan tujuan hidupnya secara
optimal. Hal ini berdasar pada pemikiran manusia sebagai
makhluk sosial yang selalu membutuhkan bantuanatarig
lain untuk mencukupi semua kebutuhanffya.

Menurut Jogiyanto berpendapat bahwa pembelajaran
dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu
kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang
dihadapi dan karakteristikarakterisik dari perubahan
aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan
kecenderungakecenderungan reaksi asli, kematangan atau
perubahasperubahan sementara Dalam konsep
pengajarannyatercapainyatujuan samahalnya keberhasan
pengajaran sedikit bany&nya perumusan tujuan akan

mempengaruhkegiatanpengajararyangdilakukanoleh guru,
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dan secara langsung guru mempengaruhi kegiatan
belajarpesertadidik. Guru dengan sengaja menciptakan
lingkungan belajar guna mencapaitujuan.Jika belajar anak
didik dan kegiatan mengajar guru bertentangan,dengan
sendirinyatujuan pengajaranpun gagal untuk dicapai.Maka
dari itu perumusantujuan pembelajaranharus jelas dan
dimengerti oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran
tersebutdapattercapaisecaraoptimal dengan strategibelajar
yangbaik?°

Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah
segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan
mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang
diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi lamdasa
belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya
perubahafperubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu
peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan
tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar
yang efektif dan efisienSebuah proses pembelajaran yang

baik akarmembentuk kemampuan intelektd&l
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdsarkan penyajian dan pembahasan data yang telah dilakukan

makadiperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi guru Pendiddn Agama Islam dalam€mmenanamkarioleransi
siswa di SMP Negeri 1%ota Bengkulu yaitu dengan menanamkan
nilai nilai kerjasama, solidaritas, tenggang rasa, tanggung jawab dan
kasih sayang padaiswa. Dengan tertanamnya nitalai ini maka
diharapkan siswa akanemiliki rasa tterarsi kepada sesama manusia.
Dalam meanamkartoleransi siswa tersebut dilakukan di dalam kelas
maupun di luar kelagdlengan menggunakan metode keteladanan,
nasehat, pendekatan daembiasaan.

2. Faktor penghambat dan pendukung dalaemanamkan sikap tolersin
terdiri dari banyak halFaktor pendukundperupa lingkungan yang
mendukungproses terjadi pembelajaran disekolddepala sekolah
yang selalu mensuport, adanya sarana dan prasarana yang mendukung,
dan adanya kegiatan rutigang bisa menanamkan nilai t@desi di
dalam kelas seperti berdoa sebelum dan sesudaarpe,melakukan
piket bersama secara bergantian dan bersalaman dengan guru ketika
berjumpa di sekolah. Adapuaktor penghambat dalam menanamkan
toleransi di sekolah yaitu perbedaan tingkat kempoan siswa,
kematangan emosional siswa dan tidak semua siswa dapat memahami
dan menerapkan bertoleransi siekolah, kurangnya fasilitas yang
dapat digunakan untuk menujang penanaman dan penerapan toleransi
bermagama seperti tempat beribadah #aterbatasanvaktu pada saat

jam pembelajaran.



B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, maka penulis merasa perlu

memberikarsaransaran sebagai berikut

1.

Bagi sekolah, hmlaknya dapat menerapkaperaturan yang ada
disekolah kepadaiswa mengenai nilaiilai sosal yang berlaku di
lingkungan sekolah dan sekitar.

Bagi guru, hendaknya menjelaskan kepada siswa mengenanitalai
sosial,yang berlaku di lingkungan masyarakat.

Bagi siswa hendaknya lebih dapat menerapkan bagaimana nilai
toleransiyang baik sehingga dapatd¢ermin dari tingkah laku sehari

hari sehinggadapat menjadi contoh yang baik bagi teArmmannya

dan lingkungarsekitarnya.

. Bagi penelitidiharapkan bisa dijadikaacuan bagi peneliti berikutnya

atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam meaigepik
dengan fokus serta setting yang lain sehingga memperkaya temuan
penelitian ini.

Bagi orang tua diharapkan menanamkateransi sejak dini dalam
keluarga sehingga siswa akan memiliki dasar nilai toleransi dalam

dirinya.
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Lampiran-Lampiran
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Bagan 4.1: Struktur Organisasi Sekolah
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B. Struktur Organisasi Pelayanan BK

Bagan 4.2 : Struktur Organisasi Pclayanan BK

C. Struktur Organisasi Komite
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D. Struktur Organisasi Usaha
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Tabel 4.1Nama-Nama Guru SMP Negeri 19 Kota Bengkulu

No Nama Guru NIP Status
kepegawaian
1 Zulfar Arifin 196504061994031005 PNS
2 RosmiSihombing 196712291994122001 PNS
3 Erni Arlena 19680181992032004 PNS
4 Yarni, S.Pd 197708162006041007 PNS
5 Hasan Nurdin 196404251989011004 PNS
6 Alian Hapri 19760112003121004 PNS
7 Mitaria Ningsih 19720506993032006 PNS
8 Suprianto 197009201998021002 PNS
9 Afril Effiandy 196404211990021001 PNS
10 Ahmad Rusydi 197608242006041006 PNS
11 Asni 195912311992032014 PNS
12 Beni Iskandar 197806192003121005 PNS
13 Budiyono 196102031982041001 PNS
14 Defiyarti 197707172009032003 PNS
15 Desy Fancanova 198112192010012017 PNS
16 Endang Supriani 198309032010012013 PNS
17 Erni Arlena 196801281992032004 PNS
18 Fadila Aryani 19860509201001200¢€ PNS
19 Hj. Zulfalinda 196606261991022004 PNS
20 Jumeva 19710602200604202€ PNS
21 Karman 197501052010011007 PNS
22 Lindawati 197503102010012004 PNS
23 Purwaningsih 198711052011012015 PNS
24 Liza Yunita 198309012010012017 PNS
25 Megawaty 198204242006042025 PNS
26 Mitaria Ningsih 19720506199303200¢€ PNS
27 Nilakesuma Hsb 197302071998012001 PNS




28 Nudiah 198111112008042001 PNS
29 Oktapiansya 197810051999091001 PNS
30 Risdawati 197702122006042003 PNS
31 Rusna Dewi 196507062007012033 PNS
32 Sardan 19680605199403101(0 PNS
33 Subaryati 196107111983022004 PNS
34 Sumirdi 196711191992031001 PNS
35 Syamsurizal 196112071988031004 PNS
36 Tarmizi 196709251998011001 PNS
37 Vera Sri Mulyani 197005181998012001 PNS
38 Zarkani 196203101984031006 PNS

(Sumber Data: Dokumen SMP Negeri 19 Kota Bengkulu, 20 Agustus 2021)



Lampiran -Lampiran

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Variabel Sub Indikator No | Objek
No Indikator Pertan
yaan
1 Strategi Guru | Perencanaan . Menanamkan 1. Kepala
Pendidikan Rasa Sekolah
Agama Islam Persaudaraan Dan
Dalam Kepada Siswa Guru
Menanamkan . Menanamkan 2. Kepala
Toleransi Siswa Nilai Sekolah,
Menghormati Guru
Perasaan dan Siswa
Orang Lain
. Menanamkan 3. Kepala
NilaiUntuk Sekolah
Menerima dan
Pendapat Guru
Orang Lain
Pelaksanaan . Fungsi Tujuan 1. Kepala
Penerapan Sekolah
Toleransi Dan
Antar Guru
Beragama
. Kondisi 2. Kepala
Sarana Sekolah
Prasarana Dan
Sekolah Guru
. Metode 3. Kepala




. Kerjasama

Guru

Dalam
Meningkatkan
Toleransi
Siswa

Antara
Guru

PAI
Dengan
Guru
Bidang
Studi Lain

Sekolah,
Guru

Dan Siswa

4. Guru

Evaluasi

. Penilaian

. Guru

10. Terjalinya

Guru Terhaday
Siswa

Mengenai
Toleransi

Beragama

Mempunyai
Kewajiban
Yang

Sama

Dalam
Pelaksanaan
Pendidikan

Bertoleransi

Kerjasama

Orang

1. Guru

2. Guru

3. Kepala
Sekolah,

Guru




Tua Dan Guru

11.Upaya Yang 4. Kepala
Harus Sekolah,
Dilakukan Guru Dan
Untuk Siswa

Meningkatkan
Toleransi
12.Sikap 5. Guru
Guru
Dalam
Menanggapi
Konflik
Bertoleransi
Antar Siswa
13.Sikap 6. Siswa
Siswa
Terhadap
Teman
Yang
Berbeda
Agama

Tabelll : Pendoman Wawancara



Daftar Pertanyaan Penelitian

. Bagaimana sekolamenanamkamasa persaudaraan kepada siswa
Di SMP Negeri Kota Bengkulu?

. Bagaimana cara guru menanamkualai toleransi untuk menerima
pendapat orang lain kepada siswa SMP Negeri 19 Kota Bengkulu?
. Apa sajafungsi dan tujuan penerapan toleransi antar beragama
SMP Negeri 19 Kota Bengkulu?

. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 19 Kota
Bengkuu apakah sudah optimal?

. Bagaimana metode yang di terapkan guru dalam pembelajaran PAI
Di SMP Negeri 19 Kot Bengkulu?

. Bagaimana kerjasama guru PAI dengan guru biddangdi lainnya
dalam menanamkanoleransi siswa di SMP Negeri 19 Kota
Bengkulu?

. Bagaimana enilaian guru terhadap siswa mengenai toleransi
beragama di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu?

. Apakah guru mempunyai kewajiban yang sama dalam pelaksanaan
pendidikan di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu?

. Bagaimana hubungan kerjasama gutan orang tua dalam

menanamkartoleransi di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu

10.Upaya apa yangilakukan untuk menanamkdoleransi siswa di

SMP Negeri 19 Kota Bengkulu?

11.Bagaimana sikap guru dalam menanggapi konflik di SMP Negeri

19 Kota Bengkulu?

12.Bagaimana sikap siswa menghargai dan menghoteraan yang

berbeda agama di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu?



Lampiran 2 Dokumentasi

Keterangan Foto 2 : Wawancara Bersama Kepala Sekolah SMP 19 Bngkulu



Keterangan Foto 4 : Wawancara Bersama Guru IPS
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Keterangan Foto 6Wawancara Bersama Siswa Kelas IX



Keterangan Foto 8 : RuaiGguru



Keterangan Foto 10 : Ruang UK
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Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota Bengkulu 38211
Telepon (0736) 51276-51171-53879 Faksimili (0736) 51171-51172
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SU PEN N

Nomor : 6/@% /In.11/F.11/PP.009/11/2020

Dalam rangka pen)'relesaian akhir studi mahasiswa, maka Dekan Tarbiyah dan

Tadris Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, dengan ini menunjuk dosen:

1. Nama
NIP
Tugas

2. Nama
NIP
Tugas

Nama Mahasiswa
NIM
Judul

Edi Ansyah, M.Pd
197007011999031002
Pembimbing I

Masrita Hidayani, M.Pd
197506302009012004
Pembimbing II

Bertugas untuk membimbing, menuntun, mengarahkan dan mempersiapkan hal-hal
yang berkaitan dengan penyusunan draf skripsi, kegiatan penelitian sampai

persiapan ujian munaqasyah bagi mahasiswa yang namanya tertera di bawah ini:

: Sara Pratama Putri
: 1711210057
: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan

Rasa Toleransi Siswa Di SMP Negeri 24 Kota Bengkulu

Demikianlah surat penunjuka’i ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan

sebagaimana mestinya.

.- Tembusan:
1. Wakil rektor 1

2. Dosen yang bersangkutan
3. Mahasiswa yang bersangkutan

4. Arsip

Ditetapkan di : Bengkulu
Pada tanggal : November 2020
\ {Dekan,
XZubaedi
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SURAT TUGAS

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU
Nomor : 24> /In.11 /F.11/PP.009/11/2020
Tentang
Penetapan Dosen Penguji
Ujian komprehensif mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu atas:

Mahasiswa : Sara Pratama Putri
1 1711210057
n/Prodi :  Tarbiyah/PAl

Dalam rangka untuk memenuhi persyaratan tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Tadris
IAIN Bengkulu, dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu dengan ini memberi tugas kepada nama-
nama yang tercantum pada kolom 2 untuk menguji ujian komprehensif dengan aspek mata uji sebagaimana
tercantum pada kolom 3 dengan indicator sebagaimana tersebut pada kolom 4 atas nama mahasiswa
tersebut di atas

PENGUJI ASPEK INDIKATOR

Hamdan Efendi, M.Pd.I | Kompetensi IAIN . Kemampuan membaca alqur'an

. Hafalan surat-surat pendek (An- Nass/d Al-A’la)

a
b. Kemampuan menulis arab
c.
a

Wiwinda, M.Ag Kompetensi . Hafalan Ayat Tentang Pendidikan

Juruasan/Prodi |- Illmu & Kedudukan Orang Yang Berilmu (QS. Fathir :28, Az-
Zumar: 9, Al-Mujadilah: 11) Ayat tentang Kewajiban Belajar (Al-
Alag:1-5, Ali-Imran :90-91, At-Taubah: 122, Al-Ankabut: 19-20),
Ayat tentang Tujuan Pendidikan (Ali-Imran : 138-139, Al-Fath:
29, Al-Hajj:41, Adz-Dzariyat: 56, Huud:61), Ayat tentang Subjek
Pendidikan (Ar-Rahman: 1-4, An-Najm: 6-6, An-Nahl: 43-44, Al-
Kahfi: 18 ), Ayat tentang Objek Pendidikan (At-Tahrim:6, Asy-
Syu’ara:214, At-Taubah: 122, An-Nisa”: 170) Ayat tentang Metode
Pengajaran (Al-Maidah:67, An-nahl: 125, Al-A’raf: 176-177,
Ibrahim: 24-25)

- Hadits-hadits tentang Pendidikan, Perintah Menuntut Iimu , Etika
dalam Menuntut {imu {LM:1405) Menyampaikan /Mengajarkan
dan Mengamalkan Ilmu Pengetahuan (AN:76-79), Pendidikan
Budi Pekerti , Pendidikan dalam Keluarga dan Pendidikan
Kewirausahaan

b. Kemampuan menterjemahkan ayat/hadis yang
berhubungan dengan pendidikan

¢ K puan jelaskan hubungan ayat/hadis dengan
pendidikan

)

Dr. Buyung Surahman, | Kompetensi a. Kemampuan memahami UU/ PP yang berhubungan dengan
M.Pd Keguruan Sistem Pendidikan Nasional
b. Kemampuan memahami Kurikulum, Silabus, RPP dan Desain

Pembelajaran
K, h

P Metodologi, Media, dan Sistem
Evaluasi Pembelajaran.

Adapun pelaksanaan ujian komprehensif tersebut dilaksananakan dengan ketentuan sebagai berikut:
Waktu dan tempat ujian diserahkan sepenuhnya kepada dosen penguji setelah mahasiswa menghadap dan
menyatakan kesediannya untuk diuji.
Pelaksanaan ujian dimulai paling lambat 1( satu) minggu setelah diterimanya SK Pembimbing skripsi dan surat
tugas penguji komprehensif dan nilai diserahkan kepada ketua program studi paling lambat 1 ( satu) minggu
sebelum ujian munaqgasyah dilaksanakan

. Skor nilai ujian komprehensif adalah 60 s/d 100

. Dosen penguji berhak menentukan LULUS atau TIDAK LULUS mahasiswa dan jika belum dinyatakan lulus, dosen
diberi kewenangan dan berhak untuk melakukan ujian ulang setelah mahasiswa melakukan perbaikan sehingga
mahasiswa dinyatakan LULUS

. Angka kelulusan ujian komprehensif adalah kelulusan setiap aspek (bukan nilai rata-rata)
Demikianlah surat tugas ini dikeluar i i ilaksanakan.

ga eluarkan d%as_(atgg ¥ kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan

November 2020

Tembusan :
Yth, Wakil Rektor 1
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NOTA PENYEMINAR

Hal  : Proposal Skripsi Sdr/i Sara Pratama Putri
NIM 1711210057

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu
Di Bengkulu

Assalamu’alaikvn Wr. Wb...

Setelah membaca dan memberikan arahan dan perbaikan seperlunya, maka kami
selaku pembiiubing berpendapat bahwa skripsi saudara;
Nama . Sara Pratama Putri
NIM : 1711210057
Judul :“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Toleransi
Siswa Di SMP Negeri 1¢ Kota Bengkulu”.

Telah memenuhi syarat untuk diajukan surat izin penelitian. Demikian, atas
rhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Whb...

Bengkulu, Agustus 2021
Penyeminar 1 Penyeminar I1
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) < Intan Utami, M.Pd
Dr. Ali jono, M.Pd e
NIP. 19750925200112' 004 NIP.199010082019032009
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Nomor : Zo|% /In.] 1/F.I/TL.00/08/2021 |¢ Agustus 2021

Lampiran : I (satu) Exp Proposal
Perihal  : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,
Kepala SMPN 19 Kota Bengkulu
Di—

Bengkulu

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Untuk keperiuan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan

Bapak/ibu untuk mengizinkan nama di bawah ini
psi yang berjudul «Strategi Guru

untuk melakukan penelitian

guna melengkapi data penulisan skri

Pendidikan Islam Agama Islam dalam Meningkatkan T oleransi Siswa di

SMP Negeri 19 Kota Bengkulu”

Nama - - Sara Pratama Putri
NIM . 1711210057
Prodi . PAI

Tempat Penelitian SMPN 19 Kota Bengkulu
Waktu Penelitian = 16 Agustus s/d 27 September 2021

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.




PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 19 KOTA BENGKULU
" TERAKRETASI A
JI. Sukamaju Kel. Padang Serai Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu 38215

Surat Persetujuan Penelitian
NOMOR : 421.3 / 762/ SMPN 19/2021

Berdasarkan permohonan penelitian tertanggal 09 Agustus 2021 dari saudara :

Nama : SARA PRATAMA PUTR!
Nim :1711210057,7

Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Tadris

Maka kami pihak SMPN 19 Kota Bengkulu menyetujui permohonan penelitian
saudara tersebut untuk melakaukan penelitian di SMPN 19 Kota Bengkulu.

Demikicnlah surat persetujuan ini kami buat untuk dapat diperguiiakan
sebagaimana mestinya. Terima kasih.

7 ,«Béngku}u, 09 Agustur 202
/ & //Repalé S \kolah

/

196504061 99 031 005



PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGER] (SMPN)19

JI. Sukamaju Kel. Padang Serai Kec. Kampung Melayu Kota Bengkulu 38215
Email : smpn__kotabengkulu@ymail.com
\ \

SURAT-KETERANGAN SELESAI PENELITIA
Nomor: 421.3/ !/ SMPN19/2021

Berdasarkan Surat  Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Bengkulu Nomor
3013/In.11/F 1I/T L.00/08/2021 tanggal 16 Agustus 2021, Tentang Permohonan 1zin
Penelitian Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu. Maka Kepala SMp
Negeri 19 Kota Bengkulu, menerangkan bahwa :

Nama : Sara Pratama Putri
NIM 11711210057
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Telah selesai melaksanakan penelitian di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu, lama Penelitian
16 Agustus Sampai dengan 27 September 2021, dengan Judul Penelitian :

“strategi guru pendidikan islam agam»? islam dalam mening'catkan toleransij siswe di
SMPN 19 Kota Bengkulu”,

Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Bengkulu, 28 September 2021
Kepala Sgkolah,

ZULFAR ARJFIN, S.E.S.Pq
NIP. 19650406 199403 1 005




INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) BENGKULU

= FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS
Alamat : JIn. Raden Fatah Pagar Dewa Telp. (0736) 51276,51171 Fax (0736) 51171 Bengkulu

- KEMENTERIAN AGAMA
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